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ABSTRAK 

 

Zana Sartika Silaban. 1602030058. Pengembangan Modul Pembelajaran 

Matematika Berbasis Unity Of Sciences Pada Pokok Bahasan Himpunan 

Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan T.P 2020/2021 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran matematika 

berbasis Unity of sciences. Subjek penelitian ini adalah tiga ahli yang terdiri dari  

1 dosen matematika dan 2 guru dari SMP Muhammadiyah 57 Medan. Sedangkan 

objekya adalah modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan 

kelas VII. Hasil dari penelitian ini adalah tersusunnya modul berbasis Unity of 

sciences yang dikembangkan mengikuti model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap 

utama, yaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation, dan 

(E)valuation. Modul ini diuji kevalidannya oleh tiga ahli yaitu 1 dosen pendidikan 

matematika nilai presentasi 89,23% dan 2 guru dan memperoleh rata-rata 

persentase 98,46% dan 95,38%, Validasi oleh validator 3 menyatakan bahwa 

modul dalam kategori valid dengan tingkat pencapaian 94,35% dengan kategori 

sangat valid dan perlu dilakukan sedikit revisi. Hasil kepraktisan modul diperoleh 

dari penilaian tanggapan guru yang memperoleh rata-rata nilai 4.85 dan 4,55 maka 

rekapitulasi oleh 2 guru berdasarkan angket tanggapan guru rata-rata adalah 4,7 

dari skor maksimal 5 dengan kategori baik, sehingga modul praktis untuk 

digunakan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dinyatakan bahwa modul 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan kelas VII SMP berbasis 

Unity of sciences memiliki kualitas yang baik. 

 

Kata kunci: Modul, Pengembangan Modul, Himpunan, Unity Of Sciences. 
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KATA PENGANTAR 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kegiatan belajar mengajar di dalam kelas tidak hanya sekedar 

mempelajari satu mata pelajaran saja. Salah satu mata pelajaran ang dipelajari 

adalah matematika. Matematika memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan. Hal ini disebabkan karena matematika digunakan daam berbagai 

kehidupan sehari-hari. Seperti yang disebutkan dalam tujuan pembelajaran 

matematika khususnya tingkat sekolah menengah pertama, salah satunya 

adalah siswa dapat menerakan dan menggunakan materi pembelajaran 

matematikauntuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(depdiknas, 2006). Oleh karena itu, matematika sangat penting untuk 

dipelajari.  

Keberhasilan suatu pembelajaran, sangat tergantung pada perangkat 

pembelajaran. Buku sebagai bahan ajar merupakan faktor penting dalam 

menentukan kesuksesan pelaksanaan kurikulum 2013. Seiring diterapkannya 

kurikulum 2013, pemerintah menerbitkan buku paket kurikulum 2013. 

Namun, suatu studi pendahuluan memperoleh kesimpulan bahwa 

membelajarakan peserta didik hanya dengan menggunakan buku paket belum  

menunjukkan hasil yang optimal. Hal ini dikarenakan buku paket belum 

maksimal mengarahkan peserta didik belajar secara mandiri, sehingga peserta 

didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi. Peserta didik akan 

memahami materi dengan baik apabila terdapat bahan ajar yang mengarahkan 

pola pikir serta membangan kemandirian peserta didik, semua itu dapat 

diwujudkan dengan menghadirkan modul. Modul merupakan jenis bahan ajar 

cetak yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu yang 

berisi satu unit materi pembelajaran dengan menggunakan bahasa yang 
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mudah dipahami.oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuannya 

agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru. 

Ketersediaan modul sebagai bahan ajar masih jarang digunakan, 

khususnya modul dengan berbasis unity of sciences, unity of sciences adalah 

menggabungkan antara ilmu agama dengan ilmu pengetahuan umum lainnya. 

Jadi tidak ada dikotomi antara kedua imu tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil 

wawancara dengan guru bidang studi matematika di SMP Muhammadiyah 57 

Medan pada tanggal 3 Agustus 2020. 

Bedasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru bidang 

studi matematika di SMP Muhammadiyah 57 Medan, diperoleh informasi 

bahwa masih banyak peserta didik yang takut dengan pelajaran matematika, 

dikarenakan matematika dianggap pelajaran yang sulit. Dalam pembelajaran 

matode yang digunakan adalah metode ceramah atau metode diskusi, dan 

bahan ajar yang digunakan buku paket dari sekolah, namun peserta didik 

masih sering mengalami kesulitan dalam memahami materi pada buku paket 

sehingga perlu diberikan arahan lebih. Guru menyatakan belum pernah 

mengembangkan modul pembelajaran matematika dikarenakan tidak 

mempunyai waktu untuk mengembangkan modul. Guru guru bidang studi 

matematika juga menyatakan bahwa buku yang digunakan dalam 

pembelajaran hanya buku paket. Selain itu, dalam pembelajaran guru lebih 

aktif dari peserta didik, guru menjelaskan kemudian menulis di papan tulis 

dan peserta didik mencatat. Saat guru bertanya kepada peserta didik banyak 

peserta didik yang diam. Namun, guru selalu memberikan pertanyaan- 

pertanyaan agar peserta didik dapat lebih aktif. 

Bahan ajar yang digunakan berupa buku paket. Buku paket yang 

digunakan disekolah tersebut merupakan terbitan dari penerbit dan dari 

sekolah. Buku paket yang digunakan ini hanya berisi materi, contoh soal, dan 

soal-soal yang masih menoton dan tidak sesuai kebutuhan siswa artinya 

dalam buku paket tidak memuat aktifitas belajar yang melibatkan siswa 

secara langsung dalam menemukan dan menerapkan konsep matematika. 

Materi yang terdapat di dalam buku paket hanya menyajikan materi berupa 



3 
 

 
 

teks tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik, hanya menyajikan 

banyak rumus dan sulit dipahami siswa. Selain itu, pada buku paket tersebut 

kurang terdapat contoh aplikasi nyata tentang matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Buku paket tersebut belum bisa mendorong kemampuan berpikir 

siswa. Selain itu, guru masih menggunakan bahan ajar konvensional yaitu 

bahan ajar yang tinggal pakai, tinggal beli, instan, serta tanpa menyiapkan 

dan menyusun bahan ajar sendiri. Oleh karena itu, buku paket tersebut tidak 

konvensional, tidak menarik, menoton dan tidak sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Guru menyatakan setiap peserta didik memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda sehingga dalam pembelajaran masih terdapat peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar karena tidak memahami materi yang 

terdapat dalam buku. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diduga bahwa bahan ajar yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran belum mampu membantu peserta 

didik belajar secara mandiri, sehingga pesera didik masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi. Hal ini dikarenakan guru hanya 

menggunakan buku paket dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan 

memahami materi dengan baik apabila terdapat bahan ajar yang mengarahkan 

pola pikir dan membangun kemandirian peserta didik. 

Melihat permasalahannya tersebut, maka diperlukan upaya untuk 

membantu dan memfasilitasi peserta didik dalam belajar secara mandiri. 

Salah satu upaya  yang dapat dilakukan adalah menambah bahan ajar 

mendukung proses pembelajaran mandiri peserta didik. Bahan ajar yang 

dipandang penelian dapat mendukung proses pembelajaran mandiri adalah 

modul. Inovasi- inovasi dalam mengembangaan modul sebagai bahan ajar 

sangat diperlukan, salah satu modul yang dapat memberikan inovasi dalam 

matematika adalah modul dengan pendekatan unity of sciences. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat di simpulkan bahwa solusi yang 

dibutuhkan peserta didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan adalah bahan 

ajar berupa modul pembelajaran yang berbasis Unity of sciences. Paradigma 

Unity of sciences yang dikembangkan memiliki tiga prinsip utama, yaitu 
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spritualisasi ilmu-ilmu umum, humanisasi ilmu-ilmu agama, dan revitalisasi 

local wisdom. Adapun pendekatan Unity of sciences yang akan digunakan 

dalam pengembangan modul ini adalah ‘spiritualisasi ilmu-ilmu umum’. 

Untuk itu, penelitian dan pengembangan ini diberi judul ‘Pengembangan 

Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Unity of sciences Pada Pokok 

Bahasan Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan T.P 

2020/2021’. 

 

B. Identitas Masalah 

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam latar belakang 

masalah dapat didefinisikan masalah sebagai berikut : 

1. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pada 

buku paket. 

2. Buku paket yang digunakan hanya berisi teks tanpa gambar dengan 

tampilan yang kurang menarik, hanya menyajkan banyak rumus dan sulit 

dipahami siswa. 

3. Masih kurangnya modul yang berfungsi sebagai pendamping belajar 

peserta didik,yang dapat menunjang dalam pembelajaran. 

4. Guru hanya memanfaatkan buku paket dalam proses pembelajaran, 

sehingga diperlukan modul sebagai pendamping. 

5. Belum dekembangkannya modul pembelajaran matematika dengan 

pendekatan berbasis unity of sciences. 

 

C. Batasan Masalah 

Sehubungan dengan adanya keterbatasan waktu, kemampuan dan dana, 

maka penelitian membatasi masalaha yang akan diteliti yaitu : 

1. Penelitian ini akan difokuskan pada pengembangan modul pembelajaran 

matematika pada materi pokok bahasan himpunan. 

2. Penanaman nilai-nilai spritual pada modul dilakukan merujuk pada unity 

of sciences. 
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3. Pengembangan yang dilakukan meliputi pengembangan desain dan isi, 

yang mencakup keterkaitan materi dengan konteks kehidupan, serta 

penanaman nilai-nilai spiritual yang tertuang dalam modul. 

4. Dibatasi pada model ADDIE (Analisis, Desain, Development, 

Implementation, dan Evaluation) 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas dapat 

ditemukan beberapa rumusan masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana penyusunan dan komposisi modul pembelajaran matematika 

berbasis unity of sciences pada pokok bahasan himpunan kelas VII SMP 

Muhammadiyah 57 Medan? 

2. Bagaimana kualitas modul pembelajaran matematika berbasis unity of 

sciences pada pokok bahasan himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 

57 Medan berdasarkan aspek kevalidan dan kepraktisan produk? 

 

E. Tujuan Masalah 
 

Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka tujuan masalah yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
 

1. Untuk penyusunan dan komposisi modul pembelajaran matematika pada 

pokok bahasan himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan 

berbasis unity of sciences. 
 
2. Untuk mengetahui kualitas modul pembelajaran matematika pada pokok 

bahasan himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan berbasis 

unity of sciences berdasarkan aspek kevalidan dan kepraktisan produk? 
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F. Manfaat Masalah 

Manfaat yang diharapkan dan hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik 

a. Peserta didik mudah memahami konsep Himpunan. 

b. Menambah keilmuan peserta didik terhadap pelajaran matematika 

terintegrasi melalui modul pembelajaran matematika berbasis unity of 

sciences. 

c. Peserta didik dapat belajar mandiri. 

d. Dapat meningkatkan kesadaran peserta didik akan nilai tauhid dalam 

pembelajaran matematika, terutama pada materi himpunan. 

2. Bagi pendidik 

Memberi informasi dan wawasan baru dalam pembelajaran dan 

meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik dengan adanya 

pembelajaran matematika berbasis unity of sciences. 

 

3. Bagi sekolah 

a. Memberikan sumbangan kepada sekolah dalam rangka perbaikan 

pembelajaran khususnya bagi tempat penelitian dan sekolah lain pada 

umumnya. 

b. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik yang lebih bermakna 

dalam pembelajaran matematika. 

 

4. Bagi peneliti 

Sebagai tambahan wawasan pengetahuan untuk merancang suatu 

bahan ajar pembelajaran matematika dan peneliti mengetahui prosedur 

pengembangan modul berbasis unity of sciences pada mata pelajaran 

matematika. Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti 

lebih siap untuk menjadi pendidik yang paham mengenai kebutuhan 

peserta didik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Modul Pembelajaran Matematika 

a.  Pengertian Modul 

Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dikemas secara 

utuh dan sistematis, yang di dalamnya memuat seperangkat 

pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu 

peserta didik menguasai tujuan belajar yang spesifik (Daryanto, 2013, 

hal. 13). 

Pada dasarnya, fungsi modul adalah sebagai media belajar 

mandiri. Orang dapat belajar kapan saja dan dimana saja secara 

mandiri. Oleh karena itu, modul tidak terbatas pada masalah tempat, 

artinya modul tidak harus dipelajarai hanya dalam ruang kelas. 

Sumber belajar yang seperti ini lah yang di butuhkan peserta 

didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan. Sebagaiman karakteristik 

siswa yang berbayoritas islam, peserta didik di SMP Muhammadiyah 

57 Medan memiliki minat yang cukup tinggi dalam membaca. 

Sayangnya bahan ajar yang ada belum mendukung untuk dapat 

dipelajarai secara mandiri. Tentunya bahan ajar yang diharapkan dapat 

dipelajarai secara mandiri haruslah memiliki kriteria-kriteria tertentu 

sebagaimana akan dijelaskan dalam karakteristik modul dibawah ini. 

 

b.  Karakteristik Modul 

 Sebagai bahan ajar, modul memilik karakteristik tertentu yang 

membedakannya dengan bahan ajar lainnya. Untuk itu, agar dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, pengembangan modul 

harus memperhatikan karakteristik yang diperlukan sebagai modul 

yang baik berikit (Daryanto, 2013, hal. 9): 
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1) Self Instruction (Mandiri) 
 

Karakteristik ini merupakan karakteristik yang penting 

dalam modul yang memungkinkan seorang belajar secara mandiri 

dan tidak bergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter 

self instruction, maka modul harus: 

a) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 

menggambarkan pencapaian Kompetensi Inti dan Kompetensi 

Dasar. 
 

b) Memuat materi pembelajaran yang dikemas bagian-bagian 

yang kecil/spesifik, sehingga memudahkan dipelajari secara 

tuntas. 
 

c) Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan 

pemaparan materi pembelajaran 
 

d) Tersedia soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang 

memungkinkan untuk mengukur penguasaan peserta didik. 

e) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan 

suasana, tugas atau konteks kegiatan dan lingkungan peserta 

didik. 

f) Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. 

g) Terdapat rangkuman materi pembelajaran 

  
2) Self Contained (Lengkap) 

 
Modul berisi seluruh materi pembelajaran yang dibutuhkan. 

Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta 

didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena 

materi belajar dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh. 

 

a) Berdiri sendiri (Stand Alone) 
 

Modul haruslah tidak tergantung pada bahan ajar/media lain. 

Sehingga, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk 

mempelajari ataupun mengerjakan tugas pada modul tersebut. 
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b) Adaptif 
 

Modul dapat menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang sewaktu-waktu 

serta bersifat fleksibel/luwes. 

 

c) Bersahabat/Akrab (User Friendly) 

Akrab dalam karakteristik ini maksudnya adalah setiap 

instruksi dan paparan informasi yang ada pada modul bersifat 

membantu dan bersahabat dengan penggunanya. Termasuk 

kemudahan pengguna dalam merespon dan mengakses sesuai 

yang diinginkan. (Daryanto, 2013, hal. 11). 

 

c.  Kualitas Modul 

Bahan ajar dapat dikatakan berkualitas apabila memiliki 

beberapa aspek yaitu validitas (validity), dan kepraktisan 

(practicality). Adpaun penjelasan dari masing-masing aspek adalah 

sebagai berikut: 

1) Validitas  

Untuk mengetahui validitas sebuah modul atau bahan ajar 

dapat dilakukan dengan melakukan validasi modul kepada tenaga 

ahli.  Adapun  beberapa karakteristik yang harus dipenuhi agar 

modul dapat dikatan baik dan menarik menurut BSNP (2007) ada 

4 aspek yang harus diperhatikan yaitu kelayakan isi, kebahasaan, 

penyajian, dan kegrafikan. Dalam penelitian ini, modul 

matematika yang dikembangkan disesuaiakan dan dikembangkan 

dengan indikatorindikator BSNP tersebut.   

 

2) Kepraktisan  

Bahan ajar atau modul dapat dikatakan praktis apabila 

mudah digunakan oleh guru dan siswa dalam mempelajari suatu 

materi. Bahan ajar yang praktis adalah bahan ajar yang mudah 
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digunakan dan tidak membingungkan. Dalam penelitian ini modul 

dikatakan praktis apabila mudah digunakan oleh siswa dalam 

mempelajari materi yang disajikan serta tidak membingungkan 

ketika digunakan.  

 

d. Pengembangan modul  

Berdasarkan karakteristik yang diperlukan tersebut diatas, 

pengembangan modul harus mengikuti langkah-langkah yang 

sistematis, yaitu :  

1) Analisis Tujuan dan karakteristik Isi Bidang Studi 

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui sasaran 

pembelajaran yang bagaimana yang ingin dicapai. Disamping itu 

juga dimaksudkan untuk mengetahui tujuan pendukung yang 

memudahkan pencapaian tujuan orientasi tersebut. Analisis 

karakteristik isi bidang studi dilakukan untuk mengetahui tipe isi 

bidang studi apa yang akan dipelajari siswa, apakah berupa fakta, 

konsep, prosedur, ataukah prinsip. Lebih pokok lagi adalah untuk 

mengetahui bagaimana struktur isi bidang studinya.  

 

2) Analisis Sumber Belajar 

Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui sumber-

sumber belajar apa yang telah tersedia dan dapat digunakan untuk 

menyampaikan isi pembelajaran. Hasil kegiatan ini akan berupa 

daftar sumber belajar yang tersedia yang dapat mendukung proses 

pembelajaran. 

 

3) Analisis Karakteristik Pembelajar 

Langkah ini dilakukan untuk mengetahui kualitas 

perseorangan yang dapat dijadikan petunjuk dalam 

mempreskripsikan strategi pengelolaan pembelajaran, yang 

hasilnya berupa daftar pengelompokan karakteristik siswa 

menjadi sasaran pembelajaran.   
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4) Menetapkan Indikator dan Isi Pembelajaran  

Ada tiga kriteria dalam merumuskan indikator 

pembelajaran, yaitu (1) dijabarkan secara konsisten dan sistematis 

dari sub ordinat yang terdapat pada bagian analisis pembelajaran, 

(2) menggunakan satu kalimat atau lebih, dan (3) pernyataan yang 

digunakan sangat membantu dan berlaku dalam penyusunan 

butir-butir tes. Indikator pembelajaran yang baik memiliki empat 

kriteria, yaitu (1) a subject, yaitu orang yang belajar, (2) a verb, 

yaitu kata kerja aktif yang dapat menunjukkan perubahan tingkah 

laku, (3) a condition, yaitu keadaan yang diperlukan pada saat 

siswa belajar, dan (4) standard, yaitu kriteria keberhasilan belajar 

yang ingin dicapai. Indikator pembelajaran dimaksudkan untuk 

membangun harapan-harapan dalam diri pebelajar tentang hak-

hak yang harus dikuasai setelah belajar.  

 

5) Menetapkan Strategi Pengorganisasian Isi Pembelajaran  

Pemilihan strategi pengorganisasian pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh tipe isi bidang studi yang dipelajari dan 

bagaimana struktur isi bidang studi tersebut. Hasil langkah ini 

akan berupa penetapan model untuk mengorganisasi isi bidang 

studi, baik tingkat mikro maupun makro. 

 

6) Menetapkan Strategi Penyampaian Isi Pembelajaran 

Pada langkah penetapan strategi penyampaian isi 

pembelajaran, daftar yang telah dibuat tersebut dijadikan dasar 

dalam memilih dan menetapkan strategi penyampaian 

pembelajaran. Hasil langkah ini adalah berupa penetapan model 

untuk menyampaikan materi pembelajaran. Penyampaian isi 

pembelajaran mengacu kepada cara yang dipakai untuk 

menyampaikan isi pembelajaran kepada siswa sekaligus 

menerima dan merespon masukan-masukan dari siswa. Oleh 

sebab itu, penyampaian pembelajaran disebut metode untuk 
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melaksanakan proses pembelajaran. Komponen-komponen yang 

perlu diperhatikan dalam mempreskripsikan strategi penyampaian 

isi pembelajaran adalah  (1) media pembelajaran, (2) interaksi isi 

pembelajaran dengan media, dan (3) bentuk atau struktur belajar 

mengajar. 

Ada lima komponen strategi penyampaian pembelajaran, 

yaitu (1)  kegiatan prapembelajaran, (2) penyajian informasi, (3) 

peran siswa, (4) pengetesan, dan (5) tindak lanjut. Kegiatan 

pertama yang dilakukan dalam penyampaian prapembelajaran 

adalah memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya 

mata pelajaran yang dimaksud. Kegiatan kedua adalah 

menjelaskan sasaran khusus pembelajaran dengan maksud agar 

siswa menyadari kemampuan apa yang mereka capai setelah 

melakukan kegiatan pembelajaran. Kegiatan ketiga adalah 

menjelaskan kemampuan apa yang diperlukan sebagai prasyarat 

belajar. 

 

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar  

 Motivasi belajar adalah kekuatan, daya pendorong, atau alat 

pembangun kesediaan serta keinginan yang kuat dalam diri siswa 

untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan 

yang bertujuan merubah perilaku, baik secara aspek kognitif, afektif 

maupun  psikomotik (Hanafiah & Suhana, 2012).  

 Menurut suprijono motivasi belajar adalah pengaruh dari 

internal dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan perilaku serta proses yang memberi semangat 

belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang 

termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan 

lama (Suprijono, 2010).  
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 Dari definisi yang dikemukakan para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah daya dorongan internal 

dan eksternal pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan 

perubahan perilaku serta proses yang memberi semangat dalam 

pembelajaran.  

 

b.  Jenis-Jenis Motivasi Belajar  

1) Motivasi Intrinsik  

 Motivasi Intrinsik adalah motivasi yang tercakup di dalam 

situasi belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa. 

Motivasi yang sebenarnya timbul dalam diri siswa sendiri tanpa 

ada pengaruh dari luar.   

 

2) Motivasi Ekstrinsik  

 Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh 

faktor-faktor dari luar situasi belajar siswa. Seperti adanya nasihat 

dari gurunya, pujian, kompetisi sehat antara siswa dan sebagainya 

yang berpengaruh untuk merangsang siswa untuk giat belajar 

(Hamalik, 2013).   

 

c. Indikator Motivasi Belajar Siswa  

  Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

perilaku. Adapun indikator motivasi belajar ialah sebagai berikut 

menurut Uno dan Nurdin (2011: 235) adalah sebagai berikut.  

1)  Tekun menghadapi tugas, siswa dapat bekerja secara terus 

menerus dalam waktu yang lama dan tidak berhenti sebelum 

selesai mengerjakan,   

2)  Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa).  

3)  Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.  
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4)  Lebih senang bekerja mandiri, yaitu lebih menyukai untuk 

mengerjakan tugas sendiri tidak melihat jawaban teman. 

5)  Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat 

mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif).  

6)  Dapat mempertahankan pendapatnya.  

7)  Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini.  

8)  Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  

Dari penjelasan di atas, maka indikator tersebut nantinya akan 

digunakan dalam penelitian dan pengembangan ini untuk mengukur 

motivasi belajar peserta didik.   

Dalam penelitian ini, motivasi ekstrinsik peserta didik akan 

ditingkatkan melalui pengembangan modul yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa, yaitu modul matematika berbasis 

unity of sciences.  

 

3. Unity of Sciences (Kesatuan Ilmu Pengetahuan)  

 Unity of sciences atau kesatuan ilmu pengetahuan adalah paradigma 

yang menjadi anti-tesis dari problematika dikotomi keilmuan. Paradigma 

unity of sciences yang dijadikan acuan dalam penelitian yang menjadikan 

Allah sebagai pusat aktivitas keilmuan, sementara wahyu dan alam 

mengitarinya. Itulah prinsip paradigma ini.   

 Perumuskan beberapa strategi pencapaian unity of sciences. Strategi 

pertama, humanisasi ilmu-ilmu keislaman, strategi kedua, revitalisasi local 

wisdom, dan strategi ketiga adalah spiritualisasi ilmu-ilmu modern. 

Strategi yang ketiga inilah yang kemudian menjadi inspirasi sekaligus 

acuan bagi pengembangan modul matematika ini, yakni spiritualisasi ilmu-

ilmu modern. Spiritualisasi adalah memberikan pijakan nilai-nilai 

ketuhanan (ilahiyah) dan etika terhadap ilmu-ilmu sekuler untuk 

memastikan bahwa pada dasarnya semua ilmu berorientasi pada 

peningkatan kualitas atau keberlangsungan hidup manusia dan alam. 

Strategi ini meliputi segala upaya membangun ilmu pengetahuan baru 
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yang didasarkan pada kesadaran kesatuan ilmu yang kesemuanya 

bersumber dari Allah, baik yang diperoleh melalui para nabi, eksplorasi 

akal, maupun eksplorasi alam semesta (Fanani, Paradigma Kesatuan Ilmu 

Pengetahuan, 2015, hal. 5).   

 Selanjutnya, matematika yang termasuk disiplin ilmu sekular akan 

diberikan ruh keislaman. Ruh keislaman yang dimaksud disini adalah 

perenungan atau tafakur terhadap ayat-ayat Quran, Hadis, juga tentag alam 

semesta dengan mengelaborasi aqal dan hati. Menurut (Miftahusyaian, 

2010, hal. 10), spiritualisasi bisa dicapai dengan menggunakan cara 

berpikir ilmuan muslim terdahulu. Dimana dalam gagasan dasarnya harus 

mencakup tiga aspek, yaitu 1) berlandaskan Tauhid, 2) bersifat mendalam 

dan meluas, 3) berkaca pada masa lalu yang direfleksikan pada masa 

sekarang untuk masa depan.  

 Paradigma ini menjadi penting untuk diterapkan pada sekolah-

sekolah utamanya pada sekolah yang berkarakter semi islam seperti SMP 

Muhammadiyah 57 Medan. Sebagai sekolah yang berkomitmen untuk 

mewujudkan generasi Islam yang maju dengan ilmu dan mulia dengan 

ketaqwaan, SMP Muhammadiyah 57 Medan dituntut untuk menanamkan 

paradigma ini. Hal ini menjadi penting  minat dan motivasi belajar peserta 

didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan yang mayoritas hanya tinggi 

pada mata pelajaran keagamaan. Untuk itu, dengan menanamkan 

paradigma unity of sciences peserta didik dapat memiliki pemahaman 

bahwa semua ilmu pengetahuan ialah sama pentingnya dan sama 

bersumber dari Allah SWT.   

 

4. Modul Matematika Berbasis Unity of Sciences  

Sebagaimana penjelasan terkait modul yang telah dijelaskan di atas, 

dapat kita pahami bahwa peserta didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan 

membutuhkan bahan ajar berupa modul karena selain praktis modul juga 

dapat digunakan secara mandiri. Modul yang akan dikembangkan dalam 

penelitian ini tidak hanya berupa modul matematika semata, akan tetapi 
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juga disesuaikan pada kebutuhan peserta didik akan penyadaran kesatuan 

ilmu pengetahuan atau unity of sciences.  

Paradigma unity of sciences muncul sebagai solusi untuk 

menghindari dikotomi antara ilmu agama dan sains yang dapat menjadi 

penyebab kemunduran umat Islam. Keterpaduan ilmu agama dan sains  

pada unity of sciences perlu diterapkan dalam kuriuklum di Indonesia, ada 

tiga strategi yang dapat dilakukan dalam mengimplementasikan unity of 

sciences dalam kurikulum, yaitu (Supena, 2014:136):  

a.  Humanisasi ilmu-ilmu kesilaman, yaitu merekonstruksi ilmu-ilmu 

keislaman agar  mampu menyentuh serta memberikan solusi bagi 

persoalan nyata bagi kehidupan manusia di Indonesia.  

b.  Spiritualisasi ilmu-ilmu modern, yaitu memberikan pijakan nilai-nilai 

ketuhanan dan etika terhadap ilmuilmu skuler yang memastikan 

bahwa pada dasarnya semua ilmu berorientasi pada peningkatan 

kualitas hidup manusia dan alam semesta.  

c.  Revitalisasi local wisdom, yaitu penguatan kembali ajaran-ajaran 

luhur bangsa. Strategi local wisdom terdiri dari semua usaha untuk 

tetap setia kepada ajaran luhur budaya lokal  dan pengembanganya 

guna penguatan karakter. 

 Pada penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan salah satu 

dari tiga indikator unity of sciences untuk pengembangan modul yang akan 

dibuat, yaitu spiritualisasi ilmu-ilmu modern. Ilmu matematika sebagai 

ilmu yang modern, akan diberikan ruh keislaman melalui penyadaran akan 

pentingnya matematika dalam Islam. Dalam modul matematika yang 

dikembangkan, penyadaran tersebut akan dimuat dalam beberapa bentuk, 

yakni penelusuran sejarah, kolom unity of sciences, hingga kalimat 

motivasi belajar islami.    
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5. Materi Pokok Himpunan 

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar Materi Himpunan Kelas VII 

3.4  Menjelaskan dan menyatakan 

himpunan, himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen 

himpnan, menggunakan 

masalah kontekstual 

 4.4  Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan. 

3.5  Menjelaskan dan melakukan 

operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual. 

4.5  Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan operasi biner pada 

himpunan. 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) 
 

a. Konsep Himpunan 
 

1) Pengertian Himpunan 
 

Himpunan adalah kumpulan benda-benda atau obyek yang 

didefinisikan (diberi batasan) dengan jelas (M. Cholik Adinawan, 

2007). Adapun yang dimaksud didefinisikan secara jelas adalah 

dapat ditentukan dengan tegas benda atau obyek apa saja yang 

termasuk dan yang tidak termasuk dalam suatu himpunan yang 

diketahui. Benda-benda atau obyek yang termasuk dalam suatu 

himpunan disebut anggota (elemen/ unsur) dari suatu himpunan. 

 

2)  Bukan Himpunan 

Bukan himpunan adalah suatu kumpulan objek yang dikatakan 

tidak termasuk himpunan jika karakteristiknya tidak jelas atau 

bersifat relatif. 

  
3) Lambang dan Keanggotaan Himpunan  

Himpunan dinotasikan dengan kurung kurawal ({}) dan 

disimbolkan dengan huruf kapital, seperti A, B, C, dan D. Jika ada 
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dua atau lebih himpunan yang berbeda, maka masing-masing 

himpunan diberikan nama yang berbeda. 

Anggota himpuanan disimbolkan dengan huruf kecil seperti a, 

b, c, dan d. Jika a adalah anggota pada himpunan A, maka dapat di 

tulis a ∈ A. Sedangkan jika a bukan anggota pada anggota A, maka 

ditulis a ∈ A. 

 

 

4)  Penyajian Himpunan 

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu: 

a) Dengan Sifat/Syarat (Deskripsi) 

Contoh: A adalah himpunan sahabat Nabi yang menjadi Nabi ulul 

azmi. Dapat dinyatakan dengan A = {Sahabat Nabi yang menjadi 

Nabi ulul azmi}. 

b) Dengan Notasi Pembentuk Himpunan (The Rule Method) 

Contoh: B = {2,4,6,8,10} 
 

Dapat dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan: 

B = {x | x bilangan asli genap kurang dari 12} 

B = {x | 2 ≤ x < 12, x bilangan asli genap} 

B = {x | 2 ≤ x ≤ 10, x bilangan asli genap} 

B = {x | 1 < x < 11, x bilangan asli genap} 

c) Dengan Mendaftar Anggota-Anggotanya Contoh: adalah 

himpunan sahabat Nabi yang menjadi Nabi ulul Azmi. Dapat 

dinyatakan dengan mendaftar anggota-anggotanya: 

A = {Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, Muhammad}. 

 

5)  Kardinalitas Himpunan 

Kardinalitas hmpunan A adalah banyak anggota suatu 

himpunan yang berbeda dan disimbolkan dengan n(A) atau |A|. 

Berkaitan dengan bagaimana menentukan banyaknya anggota 

himpunan, ada pula istilah himpunan berhingga dan himpunan tak 

berhingga. Dikatakan himpunan berhingga karena banyaknya 
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anggota himpunan berhingga dan dikatakan himpunan tak berhingga 

jika banyaknya anggota himpunan tidak berhingga. 

  
6)  Himpunan Semesta 

 
Himpunan yang memuat semua anggota himpunan yang 

sedang dibicarakan. Himpunan semesta disebut juga semesta 

pembicaraan atau himpunan universum, dilambangkan dengan “ S”.  

 Contoh: A = {siswa kelas VII A} 
 
Himpunan S memuat semua anggota himpunan sehingga 

himpunan A sehingga himpunan S merupakan semesta pembicaraan 

himpunan A. A adalah himpunan bagian dari A ditulis A ⊂ B 

 

7)  Himpunan kosong 

Himpunan kosong merupakan himpunan yang tidak 

mempunyai anggota, dan dinotasikan dengan ∅ atau {}. 

Contoh:   

A = {Nabi yang berjenis kelamin perempuan}                                           

sehingga   ∅ 

 

8)  Diagram Venn 
 

Diagram Venn digunakan untuk menyatakan hubungan 

beberapa himpunan. Diagram Venn diperkenalkan pertama kali oleh 

John Venn. Setiap anggota himpunan diawali dengan noktah/ titik. 

Contoh Diagram Venn 
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Gambar 2.1 Diagram Venn 

 

 

b. Relasi Himpunan 
 

1) Himpunan Bagian dan Himpunan Kuasa  

 Himpunan A merupakan himpunan bagian (subset) dari 

himpunan B atau B superset dari A jika dan hanya jika setiap anggota 

himpunan A merupakan anggota himpunan B, dilambangkan A ⊂ B 
 

atau B ⊃ A. Jika ada anggota A yang bukan anggota B, maka A 

bukan himpunan bagian dari B, dilambangkan dengan A   B .  

Sifat: Himpunan kosong merupakan bagian dari semua himpunan. 
 

 Sedangkan himpunan Kuasa dari himpunan A adalah himpunan 

yang anggotanya seluruh himpunan bagian dari A dan dilambangkan 

dengan 𝜌(𝐴). Banyak anggota himpunan kuasa dari himpunan A 

dilambangkan dengan n (𝜌(𝐴). Sifat: Misalkan A himpunan dan 

𝜌(𝐴) adalah himpunan kuasa A. Jika n(A) = n, dengan n bilangan 

cacah, maka n (𝜌(𝐴) = 2𝑛. 

 

2) Himpunan Sama dan Himpunan Ekuivalen  

Himpunan sama adalah apabila kedua himpunan mempunyai 

anggota himpunan yang tepat sama dan banyaknya anggota 

himpunan sama, ditulis A = B. Sedangkan dikatakan himpunan 

ekuivalen jika banyak anggota kedua himpunan sama walaupun 

jenis anggotanya berbeda atau n(A) = n(B). 
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c. Operasi Antar Himpunan 
 

1) Irisan (intersection) 
 

Irisan himpunan A dan B adalah himpunan semua anggota 

semesta yang merupakan anggota himpunan A sekaligus anggota 

himpunan B. 

A xB { | Ax dan x B) 
 

Jika A  B ∅ dan B  A  ∅ disebut bahwa himpunan A saling 

lepas dengan himpunan B. 

Sifat: Misalkan A dan B adalah dua himpunan. 

Jika A ⊂ B, maka A  B  A 

 

2) Gabungan (union) 
 

Misalkan adalah himpunan semesta. Gabungan himpunan A 

dan B adalah himpunan yang anggotanya semua anggota S yang 

merupakan anggota himpunan A atau anggota himpunan B, 

dilambangkan dengan AB 

AB = { x | Ax atau x }B  

Sifat : untuk A dan B himpunan berlaku:  

n (AB) = n(A) + n(B) – n(A B ) 

misalkan A, B dan C adalah himpunan. 

N(AB   C) = n(A) + n(B) + n(C) - n(A B ) - n(A C ) –  

 n(B C ) + n(A B C ) 

3) Komplemen (Complement) 
 

Misalkan A adalah subset dari S maka komplemen himpunan 

A (ditulis dengan  𝐴𝑐 atau 𝐴′) adalah anggota S yang tidak di muat 

oleh A. Dengan notasi pembentuk himpunan, definisi ini dapat di 

tuliskan sebagai berikut: 

𝐴𝑐 = { x |  xAx , } 

Hukum De Morgan: 

 
Untuk A dan B himpunan berlaku 

 (A B )𝑐 = 𝐴𝑐   𝐵𝑐 
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 (A B) 𝑐 =  𝐴𝑐    𝐵𝑐 

 

4) Selisih (difference) 
 

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya 

semua anggota himpunan A yang yang bukan anggota B. 

Dinotasikan A – B atau A/B (dibaca selisih A dan B). Adapun notasi 

pembentuk himpunan adalah 

A – B = { x |  ABxAx }, 𝐵𝑐 

B – A = { x |  BAxBx }, 𝐴𝑐 

 
5) Sifat-sifat Operasi Himpunan  

a)   Sifat Identitas 

  A ∅ = A dan A ∅ = ∅ 

 
b) Sifat Komutatif 

 AB = B A dan AB = B  A 
 
 

c) Sifat Asosiatif 

(AB)  C = A  (B   C) 

(AB)  C = A   (B   C) 

 

d) Sifat Distributif 

 A (BC) = (AB)  (AC) 

 A  (BC) = (AB)   (AC) 

 
 
 
B. Kajian Pustaka 

 
 

Kajian pustaka merupakan informasi dasar rujukan yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi plagiat 

dan pengulangan dalam penelitian. Berdasarkan survei yang penulis lakukan, 

ada beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Adapun penelitian-penelitian tersebut, antara lain: 

  
Pertama, penelitian yang ditulis oleh Dwi Susanti Putri (113711036) 

mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang jurusan 

Pendidikan kimia yang berjudul Pengembangan Modul Berorientasi Unity of 
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Sciences dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning pada Materi 

Termokimia. Penelitian tersebut memberikan kesimpulan bahwa susunan 

modul termokimia berorientasi unity of sciences adalah sebagai berikut: 

halaman judul, kata pengantar, daftar isi, deskripsi modul, petunjuk 

penggunaan modul, kompetensi dan indikator, peta konsep, apersepsi, materi, 

praktikum (chemy-laboratory), evaluasi, umpan balik, kunci jawaban dan 

daftar pustaka. Adapun komposisi modul yang dikembangkan dilengkapi 

dengan tabel, gambar, pengetahuan terkait kehidupan dan lingkungan, 

keterkaitan materi dengan ilmu biologi dan nilai-nilai spiritual, rangkuman 

untuk memudahkan mengingat materi yang telah dipelajari, adanya kolom 

refleksi untuk menuliskan kesulitan-kesulitan yang dihadapi peserta didik, 

serta dilengkapi dengan soal latihan untuk mengetahui ketercapaian 

pengetahuan dari setiap sub bab yang telah dipelajari. Sedangkan kualitas 

modul menurut penilaian tim ahli, uji keterbacaan serta tanggapan peserta 

didik termasuk dalam kategori sangat valid dan sangat layak digunakan 

sebagai bahan pembelajaran dengan persentase rata-rata 86,16%. Efektivitas 

produk juga ditentukan untuk mendukung kualitas modul yang 

dikembangkan.  

 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Sholihatun Khasanah (A410 110 

161) mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) jurusan 

Pendidikan Matematika yang berjudul Pengembangan Bahan Ajar 

Matematika Berbasis Pendidikan Nilai Islam pada Pokok Bahasan Himpunan 

di MTs Negeri Mlinjon Klaten. Penelitian tersebut memberikan kesimpulan 

bahwa kualitas bahan ajar matematika berbasis pendidikan nilai Islam 

tergolong kategori Sangat Baik dengan persentase keidealan 85,33 %, serta 

respon peserta didik terhadap bahan ajar dan pembelajaran matematika 

berbasis pendidikan nilai Islam tergolong tinggi dengan rata-rata persentase 

keidealan 79,61 %. Peserta didik menyatakan bahwa nilai-nilai karakter yang 

dirasakan berkembang selama proses pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model integrasi nilai-nilai Islam, yaitu toleransi, menghargai 
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pendapat orang lain, sabar, jujur, rasa ingin tahu, disiplin, religius, 

demokratis, bekerja keras, berpikir logis, pantang menyerah, serta berani 

mengeluarkan pendapat (Sholihatun, 2015). 

 

Ketiga, penelitian karya Khomsah Akhsinah mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga (UINSUKA) Yogyakarta jurusan Pendidikan 

Matematika dengan judul Pengaruh Pembelajaran dengan Pendekatan 

Interkoneksi Matematika – Al-Qur’an pada Pokok Bahasan Himpunan 

terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa (studi eksperimen pada siswa 

kelas VII putri MTs Ali Ma’sum Krapyak Yogyakarta). Hasil penelitiannya 

adalah bahwa pembelajaran dengan pendekatan interkoneksi matematika – al-

Qur’an berpengaruh positif terhadap motivasi belajar matematika peserta 

didik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan motivasi belajar peserta 

didik di kelas eksperimen dan kelas control juga motivasi belajar pada siswa 

di kelas eksperimen lebih tinggi daripada siswa di kelas control (Khomsah 

Akhsinah, 2010). 
 

Dari ketiga penelitian tersebut, penelitian yang dilakukan penulis 

mempunyai persamaan dan perbedaan. Persamaan penelitian yang dilakukan 

penulis dengan penelitian pertama, kedua dan ketiga adalah dalam hal unity of 

sciences dan terintegrasi Islam. Terdapat persamaan pula pada materi yang 

dipilih yakni materi himpunan seperti pada penelitian kedua dan ketiga. 

Selain itu, dari jenis penelitiannya, penelitian ini mempunyai jenis penelitian 

yang sama dengan penelitian pertama dan kedua, yakni jenis penelitian dan 

pengembangan (R n D). 

  
Adapun perbedaannya, untuk penelitian yang pertama berbeda pada 

pengambilan materinya. Materi yang digunakan pada penelitian pertama 

adalah materi kimia bab termokimia, sedangkan pada penelitian ini pada 

materi matematika bab himpunan. Perbedaan dengan penelitian kedua adalah 

pada pemilihan analisis keefektifan yang diukur tidak hanya dari segi 

kognitif, namun juga dari afektifnya. Sedangkan perbedaan dengan penelitian 

ketiga adalah dari jenis penelitiannya, yaitu penelitian ketiga berupa 
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penelitian kuantitatif, namun untuk penelitian yang dilakukan penulis 

merupakan penelitian dan pengembangan (R n D). 

 

C. Kerangka Berpikir 

 

 Dikotomi keilmuan merupakan masalah keilmuan yang harus 

diupayakan solusinya. Imbas dari dikotomi keilmuan ini bukan hanya terjadi 

di ruang kelas, ternyata pada kehidupan nyata pun efeknya akan sangat terasa. 

tak sedikit orang-orang yang berpendidikan justru sering kali bermoral 

rendah, korupsi misalnya. Ini hanya salah satu akibat dari pembelajaran di 

sekolah yang hanya menekankan aspek akademis, tanpa mengupayakan 

terintegrasinya nilai spiritual. Untuk itu, masalah dikotomi ilmu tak boleh 

dianggap maklum begitu saja, mengingat dampaknya yang luar biasa.   

 Untuk itu, penulis akan mengembangkan modul berbasis unity of 

sciences yaitu mengupayakan sebuah bahan ajar yang berbasis pada kesatuan 

ilmu pengetahuan untuk peserta didik kelas menengah pada pelajaran 

matematika pokok bahasan himpunan. Bahan ajar ini selanjutnya akan 

mampu menjembatani guru dalam menyampaikan keutuhan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang matematika, bahwa kendatipun matematika 

tergolong dalam ilmu eksak yang cenderung dikenal sebagai ilmu sekular, 

ilmu ini tetap bersumber dari Allah dan memiliki nilai-nilai spiritual yang 

dapat dipetik. Berikut peta konsep dari kerangka berpikir dalam penelitian 

dan pengembangan ini.  
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Gambar 2.2 Peta Konsep Kerangka Berpikir 
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matematika 

 
Dikotomi Keilmuan 

Perlu adanya sarana 

pembelajaran yang 

terintegrasi sains-islam 

 

Dikaitkan dengan 

materi matematika 

Himpunan sebagai materi 

yang akan diajarkan pada 

kelas VII Semester Ganjil 

 

Dikaitkan dengan unsur 

unity of sciences 

 

Pengembangan Modul 

Pembelajaran Matematika 

Pada Pokok Bahasan 

Himpunan Kelas VII 

Berbasis Unity of Sciences 



 
 

27 
 

BAB III 
 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 57 Medan yang 

beralamat di Jl. Mustafa No. 1, Glugur Darat 1, Kecamatan Medan Timur, 

Kota Medan, Sumatera Utara. 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada hari  senin tanggal 3 Agustus s/d 7 

Agustus tahun pelajaran 2020/2021. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah peserta didik kelas 3 ahli yang terdiri 

dari 1 dosen matematika Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2 guru 

matematika SMP Muhammadiyah 57 Medan. Objek dalam penelitian ini 

yaitu modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan kelas 

VII dengan berbasis unity of sciences. 

 

C. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian dan 

pengembangan atau lebih familiar disebut Research and development (R & 

D). R&D adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011, 

hal. 407). Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dikembangkan dan 

dihasilkan suatu produk berupa modul pembelajaran matematika pada pokok 

bahasan himpunan kelas VII berbasis unity of sciences. 
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Penelitian ini dirancang sebagai penelitian R&D dengan model 

pengembangan versi ADDIE. Salah satu fungsi dari model ADDIE yaitu 

menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program 

pelatihan yang efektif, dinamis, dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri 

(Wiyani, 2013, hal. 42). Model ADDIE dipilih karena merupakan model yang 

paling sering digunakan dalam bidang desain instruksional untuk 

menghasilkan sebuah desain/produk yang efektif. Sebagaimana dikatakan 

oleh Nada Aldoobie bahwa “ADDIE model is one of the most common 

models used in the instructional design field a guide to producing an effective 

design” (Aldoobie, 2015). 

Model ADDIE terdiri dari 5 tahap utama, yaitu (A)nalysis, (D)esain, 

(D)evelopment, (I)mplementation, dan (E)valuation. Kelima tahap dalam 

model ADDIE perlu dilakukan secara sistematik. Model desain ADDIE 

dengan komponen-komponennya seperti pada Gambar 3.1 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model ADDIE (Baraka Manjale Ngussa, 2014) 

 

 

Adapun penjabaran mengenai aktivitas yang dilakukan dalam setiap 

tahapan ADDIE adalah sebagai berikut:  

1. Analisys, yaitu meliputi kegiatan berikut: menganalisis kebutuhan, 

menganalisis karakteristik peserta didik, serta melakukan analisis tugas 

(Mc Griff, 2000). Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui masalah dan 

menentukan solusi yang tepat serta sesuai dengan kompetensi peseta didik.  

ANALYSIS 

IMPLEMENTATION 

DEVELOPMENT 

DESIGN EVALUATION 
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2. Design, yaitu tahap perancangan yang difokuskan dalam kegiatan berikut: 

pemilihan materi yang sesuai dengan tuntutan kompetensi, strategi 

pembelajaran yang diterapkan, dan juga evaluasi yang akan digunakan.  

3. Development, tahap ini dibagi menjadi tiga langkah kerja, yaitu:  

a. Mengembangkan perangkat produk yang diperlukan dalam 

pengembangan.  

b. Memproduksi produk berdasarkan desain atau rancangan yang telah 

dibuat.  

c. Membuat instrumen untuk mengukur kinerja produk.  

4. Implementation, ini merupakan tahapan penerapan produk dalam 

pembelajaran. Hasil dari tahap pengembangan diterapkan atau 

diimplementasikan dalam pembelajaran untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap hasil belajar peserta didik dan juga untuk mengetahui kualitas 

produk yang dikembangkan.  

5. Evaluation, yaitu tahapan dimana akan dilakukan pengukuran keberhasilan 

produk dengan cara sebagai berikut:  

a. Melihat kembali dampak pembelajaran dengan menggunakan produk 

yang dikembangkan.  

b. Mengukur ketercapaian pengembangan produk.  

c. Mengukur apa yang telah dicapai oleh sasaran (Multyaningsih, 2012).   

 

D. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada penelitian dan pengembangan ini akan 

disesuaikan dengan tahapan R&D versi ADDIE, yaitu sebagai berikut: 

1. Studi Pendahuluan (Analysis) 

Studi pendahuluan dalam penelitian dan pengembangan yang 

menggunakan versi ADDIE adalah analisis, dimana pada tahap inilah 

karakteristik produk yang dibutuhkan akan ditentukan. Dalam penelitian 

ini, tahap analisis akan dilaksanakan dengan pemberian angket terhadap 

peserta didik serta wawancara kepada guru pengampu matematika guna 

menganalisis kebutuhan bahan ajar dan menganalisis karakteristik peserta 
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didik. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendalam terkait kebutuhan-kebutuhan yang harus ada dalam 

modul.  

Adapun tahapan analisis yang dilakukan meliputi analisis 

kebutuhan (need assessment), analisis peserta didik (analysis of learner), 

dan analisis tugas (task analysis).  

a. Analisis Kebutuhan (need assessment) 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk melihat dan menentukan masalah 

utama yang dihadapi pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran 

matematika, untuk kemudian dicarikan solusi terkait kebutuhan apa 

yang bisa digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Kegiatan 

analisis yang dilakukan ini meliputi: menganalisis hasil belajar, 

kegiatan belajar mengajar, serta sumber belajar yang digunakan 

peserta didik.  

 

b. Analisis Peserta Didik (analysis of learner) 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteritik peserta didik 

tentang kapasitas belajarnya, kecenderungan belajarnya peserta didik. 

Teknik pengambilan data untuk analisis ini ialah melalui wawancara 

guru dan juga angket yang diberikan kepada guru.   

 

c. Analisis Tugas (task analysis) 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui tuntutan kompetensi, 

pelaksanaan pembelajaran, tujuan pembelajaran, serta rincian materi 

secara keseluruhan. Sehingga dalam analisis tugas ini akan dilakukan 

analisis kurikulum dan analisis materi. Adapun teknik pengumpulan 

data pada analsiis ini adalah menggunakan teknik wawancara kepada 

guru pengampu matematika.  
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2. Pengembangan Prototipe  

a. Tahap Design 
 

Tahap design merupakan tahap kedua dalam model ADDIE. 

Pada tahap ini modul yang akan dikembangkan mulai dirancang 

sesuai hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap analysis 

kemudian ditentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam 

pengembangan modul berbasis unity of sciences. Untuk itu, dalam 

tahapan ini diperlukan adanya klarifikasi modul pembelajaran yang 

didesain agar mampu mencapai tujuan pembelajaran. Desain produk 

pada penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada beberapa hal 

berikut ini:  

1) Modul matematika ini dapat digunakan peserta didik secara 

mandiri baik dalam pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. 

2) Modul ini dapat membantu peserta didik dalam memahami 

konsep materi himpunan sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 

himpunan.  

3) Modul ini dapat memberikan pandangan baru tentang 

matematika kepada peserta didik, yaitu himpunan yang islami.  

Adapun langkah yang dilakukan dalam mengembangkan 

rancangan modul adalah sebagai berikut: 

1) Penyusunan dan Penulisan Draft modul  

Penyusunan draft modul bertujuan menyediakan draft suatu 

modul sesuai dengan kompetensi atau sub kompetensi pada 

materi himpunan yang telah ditetapkan. Kemudian susunan draft 

tersebut ditulis dengan tujuan diperolehnya produk awal modul 

berbasis unity of sciences pada materi himpunan. 

2)  Penyuntingan modul 
 

Draft modul yang disusun kemudian dikonsultasikan 

kepada dosen ahli. Jika terdapat kesalahan dan kekurangan pada 

draft modul yang telah disusun, selanjutnya draft modul direvisi 

dan dikonsultasikan kembali kepada dosen pembimbing hingga 
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akhirnya diperoleh draft modul yang telah siap divalidasi kepada 

validator ahli. 

  
Langkah selanjutnya adalah menyusun instrumen yang 

digunakan untuk menilai modul yang dikembangkan. Adapun 

instrumen disusun dengan memperhatikan syarat kelayakan penilaian 

modul. Instrumen yang disusun berupa instrumen penilaian kevalidan 

modul, angket respon guru, dan RPP. Selanjutnya, instrumen yang 

disusun akan divalidasi oleh pembimbing untuk mendapatkan 

instrumen penilaian yang valid. 

 
 

b. Development 
 

Pada tahap development berdasar pada dua tahap yang pertama, 

yaitu tahap analysis dan tahap design. Artinya, jika dua tahapan 

pertama dilalui dengan baik, pada tahap development akan terlampaui 

dengan mudah (Nada Aldoobie, 2015, hal. 70). Tujuan utama tahap ini 

adalah mengembangkan modul sesuai dengan rancangan modul pada 

tahap design. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

pengembangan modul ini adalah: 

1)  Validasi modul 
 

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau 

pengesahan terhadap modul yang dibuat oleh penulis dengan 

melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai dengan bidang-bidang 

terkait dalam modul sehingga modul tersebut layak dan cocok 

digunakan dalam pembelajaran. Validasi ini dilakukan oleh 3 ahli 

yang terdiri dari 1 dosen matematika, 2 guru matematika di kelas 

VII SMP Muhammadiyah 57 Medan. Validasi pada modul tersebut 

meliputi: aspek kelayakan isi materi, aspek kebahasaan, aspek 

teknik penyajian modul, aspek unity of sciences, aspek desain 

modul dan aspek fungsi modul. Hasil dari tahap validasi akan 

digunakan sebagai perbaikan dan penyempurna draft modul 
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sebelum diujicobakan. Penilaian modul dilakukan dengan 

pengisian lembar penilaian yang telah diberikan oleh penulis dan 

telah divalidasi oleh pembimbing. 

  
2)  Revisi modul 

 
Setelah dilakukan validasi modul proses selanjutnya adalah 

revisi modul. Revisi modul dilakukan dengan memperbaiki dan 

menyempurnakan bagian dari modul sesuai masukan dan saran 

ahli. Kegiatan revisi draft modul bertujuan untuk melakukan 

finalisasi atau penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap 

modul, sehingga modul siap diproduksi sesuai dengan masukan 

yang diperoleh dari  kegiatan sebelumnya. Setelah modul 

diperbaiki, modul telah siap untuk diuji cobakan. 

 
 

3. Uji ahli materi dan ahli media 
 

a. Implementation 

Tahap implementasi ini dilaksanakan dengan mendapat status 

kelayakan dari validator ahli. Dengan dilakukannya revisi terhadap 

modul berdasarkan tanggapan peserta didik dan guru. Langkah ini 

merupakan pengaplikasian materi pembelajaran himpunan 

menggunakan modul matematika dengan berbasis unity of sciences. 

Pada penelitian ini,tahap implementasi dilakukan saat di sekolah 

bersama dengan 1 dosen matematika Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara dan 2 guru pengampu matematika dikelas VII SMP 

Muhammadiyah 57 Medan untuk menguji validitas modul Adapun 

aspek Validasi pada modul tersebut meliputi: aspek kelayakan isi 

materi, aspek kebahasaan, aspek teknik penyajian modul, aspek unity 

of sciences, aspek desain modul dan aspek fungsi modul. 

 

 

 

   



34 
 

 
 

b. Evaluation 
 

Sebenarnya, evaluasi dilakukan pada setiap tahap di model 

ADDIE. Pada tahap terakhir model ADDIE ini, kegiatan yang 

dilakukan adalah melakukan evaluasi program pembelajaran dan 

evaluasi hasil belajar. Sehingga, tahap evaluation merupakan tahap 

untuk mengukur keefektivan dan kepraktisan modul yang 

dikembangkan. Untuk kevalidan modul telah diukur dari penilaian 

validator ahli pada tahap pengembangan. 
 

Sesuai tujuan dikembangkannya modul ini, maka proses 

evaluasi dilakukan dengan cara mengukur kevalitan modul terhadap 

ketertarikan siswa dalam meningkatkan motivasi siswa dalam 

pembelajaran matematika. Indikator modul dikatakan efektif adalah 

ketika modul matematika berbasis unity of sciences ini mampu 

membuat siswa tertarik dan dapat meningkatkan motivasi belajarnya. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

 
1. Tehnik Wawancara 

 
Teknik wawancara ini dilakukan sebagai studi pendahuluan. 

Peneliti mendapatkan informasi mengenai kendala yang dihadapi guru 

pengampu mata pelajaran matematika beserta kebutuhan akan solusi 

untuk kendala tersebut. Wawancara dilakukan pada 3 Agustus 2020 

dengan guru pengampu matematika kelas VII. Berdasarkan wawancara 

inilah peneliti mendapatkan kesimpulan akan perlunya bahan ajar berupa 

modul matematika yang berbasis pada unity of sciences. 

 
 

2.  Angket 
 

Teknik ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui informasi 

yang lengkap untuk menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap 

modul, tipe gaya belajar, kegiatan pembelajaran, dan kemandirian peserta 

didik. Teknik pemberian angket juga digunakan untuk mengambil nilai 
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dari hasil uji validitas dan uji kepraktisan. Pemberian angket kepada guru 

ini dilakukan pada tanggal 3 Agustus 2020.  

 
 

3.  Teknik Dokumentasi 
 

Teknik ini merupakan teknik pendukung yang digunakan sebagai 

rekam jejak dari penelitian. Dokumentasi yang dihasilkan berupa 

rekaman wawancara dan juga foto, sejak pemberian angket angket guru 

dan angket untuk dosen ahli media. 

 

4. Kuisioner Motivasi  

 Kuisioner motivasi dalam penilitan ini dilakukan dengan 

memberikan angket penilaian diri terhadap peserta didik. Teknik ini 

dilakukan untuk mengukur peningkatan motivasi belajar matematika oleh 

peserta didik setelah diajar menggunakan modul matematika unity of 

sciences. Kuisioner ini diberikan kepada peserta didik kelas VII.  

 Penilaian angket tanggapan guru dilakukan dengan memberikan 

checklist (√) pada pelihan berikut:  

Tabel 3.1 Kategori Angket tanggapan guru 

Kriteria Kategori 

SS Sangat Setuju 

S Setuju 

KS Kurang Setuju 

TS Tidak Setuju 

STS Sangat Tidak Setuju 

 

 

E.  Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian pengembangan ini, didapatkan dua jenis data, yaitu 

data kualitatif dan data kuantitatif. Jenis data kualitatif merupakan data 

berupa deskripsi koreksi atas validitas modul oleh 3 orang ahli. Sedangkan 

jenis data kuantitatif merupakan data yang digunakan untuk mendapatkan 
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nilai kevalidan, kepraktisan dan keefektivan modul berdasarkan penilaian dari 

validator ahli, tanggapan desen dan guru . Umumnya kualitas hasil 

pengembangan modul diperlukan tiga kriteria yaitu kevalidan da kepraktisan 

(Rochmad, 2012, hal. 68). Penilaian terhadap validasi modul dilihat dari 

aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek teknik penyajian, aspek unity of 

sciences, aspek desain modul, dan aspek fungsi modul. Berikut merupakan 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini: 
 

1.  Analisis Kevalidan Modul 

Angket penilaian digunakan untuk menganalisis kevalidan. Analisis 

kevalidan ini diperoleh setelah validator mengisi angket validasi yang 

telah diberikan oleh penulis. Penilaian terhadap validasi oleh validator 

dilihat dari beberapa aspek, yaitu aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, 

aspek teknik penyajian, aspek unity of sciences, aspek desain modul, 

serta aspek fungsi modul. 
 

Setelah mendapat penilaian dari validator, kemudian nilai yang 

diperoleh dianalisis. Data penilaian terhadap modul pembelajaran 

matematika pada pokok bahasan himpunan berbasis unity of sciences ini 

dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 

a. Tabulasi data oleh validator yang diperoleh dari 1 dosen ahli dan 2 

guru mata pelajaran matematika. Tabulasi data dilakukan dengan 

memberikan penilaian pada aspek tersebut dengan memberikan skor 

5, 4, 3, 2, dan 1 seperti pada lampiran 2.2 . 

 

Adapun rumus yang digunakan dalam penilaian ini adalah 

sebagai berikut: 

SM

R
NP   x 100 

Keterangan : 

NP = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R = Skor mentah penilaian validator 

SM  = Skor maksimum ideal dari pernyataan 

100 = Bilangan tetap (Ngalim Purwanto, 2001, hal. 102) 
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b. Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai kualitatif 

sesuai kriteria penilaian dalam tabel berikut : 

 

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Produk Pengembangan 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan 

tanpa revisi 

2 70,01% - 85% Cukup valid, atau dapat digunakan 

namun perlu direvisi kecil 

3 50,01% - 70% Kurang valid, disarankan tidak 

dipergunakan karena perlu revisi 

besar 

4 1% - 50% Tidak valid, atau boleh 

dipergunakan 

(Sa’dun Akbar, 2013, hal. 40-41) 

 

Modul yang dikembangkan dikatakan valid jika penilaian dari 

validator masuk dalam kriteria penilaian 85,01% sampai 100%, yang 

artinya modul yang dikembangkan sangat valid dan modul dapat 

digunakan tanpa revisi. Jika penilaian dari validator dalam kriteria 

validitas 70,01% sampai 85%, maka modul yang dikembangkan 

dikatakan cukup valid dengan dilakukan sedikit revisi. Sehingga dapat 

disimpulkan modul dapat digunakan dalam pembelajaran apabila 

mencapai skor minimal 70,01%. Jika kurang 70% maka modul tidak 

dapat digunakan dalam pembelajaran. 

 
 

2.  Analisis Kepraktisan Modul 
 

Praktis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

mudah dan senang memakainya. Sedangkan kepraktisan berarti perihal 

yang bersifat praktis. Sehingga, analisis kepraktisan modul diperoleh dari 

tanggapan guru. Data yang diperoleh kemudian diolah melalui angket 

secara deskriptif. Data angket tanggapan dan guru terhadap modul 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan berbasis Unity 

of sciences dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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b. Tabulasi data oleh validator yang diperoleh 2 guru mata pelajaran. 

Penskoran angket tanggapan peserta didik dan tanggapan guru 

dengan memberikan tanda checklist (√) pada pilihan seperti tabel 3.3 

berikut: 

 

Tabel 3.3 Pedoman penskoran lembar angket tanggapan guru  
Kriteria Kategori Skor 

SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Kemudian dicari skor rata-rata total dari data yang diperoleh. 

 
 

b.  Mengkonversikan skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai 

kualitatif sesuai kriteria penilaian dalam tabel 3.4 berikut : 

Tabel 3.4 Kriteria Kepraktisan Tanggapan Guru 

Interval Kategori 

X > 3,4 Sangat Baik 

2,8 < X ≤ 3,4 Baik 

2,2 < X ≤ 2,8 Cukup 

1,6 < X ≤ 2,2 Kurang 

X ≤ 1,6 Sangat Kurang 

Keterangan: = rata-rata skor aktual guru 

(Rina Yuliana, 2017) 

 
 

Modul yang dikembangkan dikatakan praktis apabila tanggapan 

dari peserta didik dan dari guru berada dalam kategori baik dan sangat 

baik. Oleh karena itu, minimal skor rata-rata angket tanggapan peserta 

didik dan guru harus mencapai skor 2,8. Apabila rata-rata skor yang 

diperoleh kurang dari 2,8 maka modul tidak berada dalam kategori 

praktis.
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BAB IV  

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Prototipe Produk 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa modul 

matematika untuk kelas VII pada materi himpunan yang berbasis unity of 

sciences, dimana terdapat unsur spiritualisasi ilmu sains (matematika), 

sehingga produk ini menjadi alternatif sumber belajar yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar. Prototipe produk ini dikembangkan 

menggunakan model pengembangan ADDIE, yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Adapun penjabaran langkah-

langkah pengembangannya adalah sebagai berikut: 

1. Analysis (analisis)  

Studi Pendahuluan dalam ADDIE adalah tahap analysis. Langkah 

analisis terdiri dari 3 langkah, yaitu:  

a. Analisis Kebutuhan (Need Assessment)  

Pada analisis kebutuhan, metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi adalah angket guru dan wawancara guru. 

Wawancara guru digunakan untuk mengetahui modul yang digunakan 

di SMP Muhammadiyah 57 Medan serta proses pembelajaran di SMP 

Muhammadiyah 57 Medan. Sedangkan angket digunakan untuk 

mengetahui kondisi bahan ajar yang akan digunakan peserta didik 

sesuai dengan bahan ajar yang akan menambah ketertarikan peserta 

didik .   

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis pada tanggal 3 

Agustus 2020 dengan kepala sekolah yang bernama Bapak 

Muhammad Nasir M.Pd. dan salah satu guru pengampu mata 

pelajaran matematika yang bernama Ibu Fitri Wahyuni Siregar, S.Pd. 

Peserta didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan dalam 

pembelajarannya masih menggunakan LKS yang hanya berisi materi 
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ringkas dan soal yang belum terdapat integrasi keilmuannya. Sehingga 

semangat mempelajari materi umum terutama matematika masih 

kurang. Matematika sebagai materi yang abstrak, dianggap sangat 

sulit bagi peserta didik yang tinggal di SMP ini. Akibatnya, 40% 

peserta didik sulit melampaui kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

secara murni. KKM yang digunakan untuk pelajaran matematika 

adalah 70. Beliau mengemukakan bahwa perlu 2 sampai 3 kali remidi 

agar peserta didik dapat tuntas untuk melampaui KKM yang 

ditetapkan.   

SMP Muhammadiyah 57 Medan telah pembelajaran terintegrasi. 

Sehingga para pengajar di sana tidak hanya sekedar mengajar materi 

agama maupun umum saja. Bapak Muhammad Nasir, M.Pd 

mengatakan bahwasanya usaha pengintegrasian ilmu sudah mulai 

ditekankan kepada semua guru pengampu mata pelajaran, tidak hanya 

matematika saja melainkan pada mata pelajaran yang lainnya. Akan 

tetapi masih sekedar penyampaian lisan dan tidak semua guru mampu 

mengintegrasikannya. Hal ini dikarenakan masih terbatasnya media 

pembelajaran yang memfasilitasi guru maupun peserta didik dalam 

memperkaya pengetahuannya tentang kesatuan ilmu.   

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis kebutuhan adalah 

bahan ajar yang digunakan di sekolah masih berupa LKS dengan 

materi ringkas, proses pembelajaran sudah terintegrasi akan tetapi 

tidak ada bahan ajar yang mendukung, serta peserta didik yang lebih 

menyukai materi berbau agama. Sedangkan kesimpulan dari analisis 

peserta didik yaitu peserta didik mempunyai kemandirian belajar yang 

cukup tinggi, serta peserta didik dominan mempunyai gaya belajar 

visual. Oleh karena itu perlu adanya bahan ajar berupa modul sebagai 

bahan ajar mandiri yang di dalamnya terdapat inovasi dalam 

materinya yang diintegrasikan dengan agama. Modul yang terintegrasi 

Islam yang dikembangkan penulis untuk meningkatkan pemahaman 

melalui peningkatan hasil belajar peserta didik.   
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Pada umumnya, peserta didik di usia SMP telah sampai pada 

tahap operasi formal. Menurut Teori Piaget, pada tahap ini peserta 

didik sudah dapat berpikir kemungkinan, artinya peserta didik sudah 

dapat berpikir kritis, logis, dan mampu untuk menafsirkan. Sehingga 

modul yang sudah terintegrasi ini akan mudah diterima secara logis 

oleh peserta didik, serta mempelajari matematika menjadi lebih 

mudah dan bermakna.  

 

b. Analisis peserta didik (Analysis of Learner)  

Cara belajar peserta didik di SMP Muhammadiyah 57 Medan 

termasuk dalam gaya belajar secara visual. Sehingga penggunaan 

modul sebagai sumber belajar sangatlah tepat.  Kesimpulan yang dapat 

diambil dari analisis kebutuhan adalah bahan ajar yang digunakan di 

sekolah masih berupa LKS dengan materi ringkas, proses 

pembelajaran sudah terintegrasi akan tetapi tidak ada bahan ajar yang 

mendukung, serta peserta didik yang lebih menyukai materi berbau 

agama. Sedangkan kesimpulan dari analisis peserta didik yaitu peserta 

didik mempunyai kemandirian belajar yang cukup tinggi, serta peserta 

didik dominan mempunyai gaya belajar visual. Oleh karena itu perlu 

adanya bahan ajar berupa modul sebagai bahan ajar mandiri yang di 

dalamnya terdapat inovasi dalam materinya yang diintegrasikan 

dengan agama. Modul yang terintegrasi Islam yang dikembangkan 

penulis untuk meningkatkan pemahaman melalui peningkatan hasil 

belajar peserta didik.   

Pada umumnya, peserta didik di usia SMP telah sampai pada 

tahap operasi formal. Menurut Teori Piaget, pada tahap ini peserta 

didik sudah dapat berpikir kemungkinan, artinya peserta didik sudah 

dapat berpikir kritis, logis, dan mampu untuk menafsirkan. Sehingga 

modul yang sudah terintegrasi ini akan mudah diterima secara logis 

oleh peserta didik, serta mempelajari matematika menjadi lebih mudah 

dan bermakna.  
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c. Analisis Tugas (Task Analysis)  

Analisis tugas digunakan untuk merinci isi materi secara garis 

besar dan pelaksanaan pembelajaran. Sehingga dalam analisis tugas 

akan dilakukan analisis kurikulum dan analisis pembelajaran.   

1) Analisis Kurikulum  

SMP Muhammadiyah 57 Medan yang merupakan sekolah 

tempat uji coba modul yang menggunakan kurikulum 2013, Maka 

dari itu dalam pelaksanaan uji coba modul menggunakan 

kurikulum 2013. Pada tahap ini, penulis menganalisis kompetensi 

inti dan kompetensi dasar yang dibutuhkan dalam pengembangan 

modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan 

berbasis unity of sciences. Pengembangan materi Himpunan 

didasarkan pada Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang 

tertuang dalam standar isi Kurikulum 2013. Adapun Kompetensi 

Inti terdapat dalam tabel 4.1 berikut:  

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar Kurikulum 2013  

Materi Himpunan 

3.4 Menjelaskan dan menyatakan 

himpunan, himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen 

himpunan,  menggunakan 

masalah kontekstual  

5.4 Menyelesaikan masalah 

kontekstual  yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen 

himpunan   

3.5 Menjelaskan dan melakukan 

operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual   

4.5 Menyelesaikan masalah 

kontekstual  yang berkaitan 

dengan operasi biner pada 

himpunan 

 

Kemudian, penulis mengembangkan indikator-indikator yang 

harus dipenuhi peserta didik dengan menyesuaikan dengan 

indikator yang ada dalam kurikulum 2013. Indikator inilah yang 
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menjadi acuan mengembangkan modul pembelajaran matematika 

pada pokok bahasan himpunan berbasis unity of sciences seperti 

pada lampiran 3.1. 

2) Analisis Pelaksanaan Pembelajaran  

Analisis pelaksanaan pembelajaran dilakukan untuk 

mengelompokkan tugas dan kegiatan yang dilakukan peserta didik 

selama pembelajaran dengan mempertimbangkan waktu. Sehingga 

penulis melakukan analisis ini dengan menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP dapat dilihat dalam 

lampiran lampiran 2.5.  

 

2. Design   

Tahap design merupakan tahap kedua dalam model ADDIE. Tahap 

ini telah dilakukan penulis dari tanggal 10 Maret 2020 hingga tanggal 30 

April 2020. Penulis mengawali tahap desain ini dengan merancang desain 

modul sesuai hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap analysis. 

Kemudian ditentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam pengembangan 

modul berbasis unity of sciences. Adapun langkah yang dilakukan dalam 

mengembangkan rancangan modul adalah sebagai berikut:  

a. Penyusunan dan Penulisan Draft Modul  

Penyusunan draft modul bertujuan menyediakan draft suatu 

modul sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada 

materi himpunan yang telah ditetapkan pada tahap design. Kemudian 

dirancang komponen awal modul sebelum dikonsultasikan kepada 

pembimbing. Berikut merupakan draft awal modul yang penulis susun 

sebelum bimbingan:  

1) Layout dan identitas modul  

2) Bagian Pendahuluan, meliputi deskripsi modul, kompetensi inti, 

kompetensi dasar, indikator, peta kontens, peta konsep, sejarah 

ilmuan islam, motivasi matematika, serta apersepsi dengan 
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mengingat kembali sebuah kasus yang dikaitkan dengan materi 

Himpunan.  

3) Kegiatan pembelajaran (konsep materi yang diintegrasikan dengan 

islam maupun masalah kontekstual lain, contoh soal, dan latihan 

soal)  

4) Kegiatan pendukung (motivasi, kolom UoS, jendela UoS, dan kata 

mutiara, serta tips)  

5) Teka-teki matematika  

6) Rangkuman  

7) Evaluasi Akhir (ujilah dirimu disertai kunci jawaban)  

8) Penutup (Daftar pustaka, glosarium) 

 

b. Penyuntingan modul  

Draft modul yang disusun kemudian dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing. Pada penyuntingan modul ini, penulis melakukan 

bimbingan atau konsultasi modul selama lima kali, adapun deskripsi 

waktunya pada tabel 4.2 berikut:  

Tabel 4.2 Deskripsi Waktu Bimbingan Modul 

Tanggal Hasil Bimbingan 

01–04-2020 Pengurangan komponen draft modul 

10-04-2020 Revisi ayat-ayat yang digunakan dalam modul dan 

keterkaitannya dan Penambahan tafsir dan 

penjelasan yang berkaitan dengan ayat-ayat yang 

dikaitkan dengan materi 

18-04-2020 Buat kunci jawaban dan daftar pustaka di 

belakang modul tersebut 

25-04-2020 Menyederhanakan bahasa pada modul dan 

memperjelas maksud konsep integrasi yang masih 

rumpang dan tidak memahamkan 

01 Mei 2020 ACC modul 
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Pada bimbingan pertama modul yang berlangsung pada tanggal 

1 April 2020, pembimbing menyarankan agar draft awal modul seperti 

yang dijabarkan pada point penyusunan dan penulisan draft modul 

dilakukan pengurangan sebab terlalu banyak point yang tumpang 

tindih, seperti pada point kolom UoS dan Jendela UoS. Adapun hasil 

pengurangan draft modul adalah sebagai berikut: 

1) Cover Modul, terdiri dari :  

a) Judul Modul  

b) Keterangan Judul berupa spesifikasi Materi pada Modul  

c) Identitas Pengarang  

d) Gambar penunjang  

Tampilan cover modul pada Gambar 4.1 berikut: 

 
Gambar 4.1 Cover Depan dan Belakang Modul  

Matematika Berbasis unity of sciences 

 

2) Kata Pengantar  

Kata pengantar di modul ini berisi tentang tujuan dibuat 

modul dan hal-hal yang terkandung dalam modul. Penampilan 

Cover modul pada Gambar 4.2 berikut: 

 

Judul 

modul 

Spesifikasi 

materi 

Identitas 

pengarang 

Gambar 

penunjang 
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Gambar 4.2 Kata Pengantar Modul 

 

 

3) Daftar isi, untuk memudahkan pembaca dalam membaca materi 

yang diinginkan. Penampilan daftar isi dapat dilihat pada Gambar 

4.3 berikut: 
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Gambar 4.3 Daftar Isi modul matematika  

berbasis Unity of sciences   

 

4) Pendahuluan  

Pendahuluan pada modul berbasis unity of sciences ini 

terdiri dari:    
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a) Deskripsi modul 

Gambar 4.4 Deskripsi modul matematika 

berbasis unity of sciences 

 

b)  Petunjuk penggunaan modul 

 

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan modul 

matematika berbasis unity of sciences 
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c) Kompetensi dan indikator 

 

 

 
Gambar 4.6 KI dan KD modul matematika  

berbasis unity of sciences 
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d) Tokoh matematika 

 
Gambar 4.7 Tokoh Matematika modul  

matematika berbasis unity of sciences 
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e) Peta konsep 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Peta Konsep modul matematika  

berbasis unity of sciences 



52 
 

 
 

5) Kegiatan pembelajaran   

Kegiatan pembelajaran pada modul berbasis unity of 

sciences ini terdiri dari:   

a) konsep materi yang diintegrasikan dengan Islam maupun 

masalah kontekstual lain   

 

Gambar 4.9 Materi Irisan Himpunan yang Diintegrasikan  

dengan Masalah Kontekstual 
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b)  Contoh soal 

 
 

Gambar 4.10 Contoh Soal dalam Modul Matematika  

Berbasis unity of sciences  

  

c)  Latihan soal 

 
 

Gambar 4.11 Latihan Soal dalam Modul Matematika  

Berbasis unity of sciences 
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e) Kegiatan pendukung (motivasi, jendela UoS, dan tips) 

 

 
 

Gambar 4.12 Motivasi dalam Modul Matematika  

Berbasis unity of sciences 

 

 
 

Gambar 4.13 Jendela UoS dalam Modul Matematika  

Berbasis unity of sciences 
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Gambar 4.14 Tips dalam Modul Matematika 

Berbasis unity of sciences 

 

6) Penutup  

Penutup pada modul berbasis unity of sciences ini terdiri 

dari:   

a) Rangkuman 

     
Gambar 4.15 Rangkuman dalam Modul Matematika  

Berbasis unity of sciences 
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b) Ujilah dirimu 

 
Gambar 4.16 Ujilah Dirimu dalam Modul Matematika  

Berbasis unity of sciences 
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b) Kunci jawaban 

 

 
Gambar 4.17 Kunci Jawaban dalam Modul Matematika  

Berbasis unity of sciences 
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d) Daftar pustaka 

 
Gambar 4.18 Daftar Pustaka dalam Modul Matematika  

Berbasis unity of sciences 
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e)  Glosarium 

 

Gambar 4.19 Glosarium dalam Modul Matematika  

Berbasis Unity of sciences 

 

Setelah mendapat persetujuan dari pembimbing, kemudian modul di 

validasi kepada validator. 
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c. Menyusun Instrumen Uji Coba Modul  

Langkah selanjutnya adalah menyusun instrumen yang 

digunakan untuk menilai modul yang dikembangkan dan menyusun 

instrumen uji coba modul berupa soal tes untuk mengukur kognitif 

peserta didik.   

1) Instrumen untuk Menilai Modul  

Instrumen yang disusun berupa: 

a. Instrumen penilaian kevalidan modul berupa kisi-kisi dan 

lembar penilaian kevalidan modul (lampiran 2.1 dan 2.2).  

b. Kisi-kisi dan lembar angket tanggapan guru  (lampiran 2.3 dan 

2.4).  

 

3. Development  

a. Validasi modul  

Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan 

terhadap modul yang dibuat oleh penulis dengan melibatkan validator 

ahli sesuai dengan bidang-bidang terkait dalam modul, sehingga modul 

tersebut layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Validasi  ini 

dilakukan oleh 3 orang validator yang terdiri dari 1 orang dosen ahli 

media yaitu: Ibu Sri Wahyuni S.Pd, M.Pd serta 2 orang guru 

matematika yang merupakan pengajar mata pelajaran matematika di 

kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan yaitu Ibu Fitri Wahyuni 

Siregar,S.Pd dan Bapak Manhar arisandi, S.Pd . Kedua validator 

tersebut menilai kevalidan modul dari aspek kelayakan isi materi, 

aspek kebahasaan, aspek teknik penyajian modul,  aspek Unity of 

sciences, aspek desain modul serta aspek fungsi modul. Validasi modul 

ini berlangsung pada tanggal 3 Agustus 2020 sampai tanggal 7 Agustus 

2020. Hasil validasi oleh validator ahli seperti pada tabel 4.3 berikut: 
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Tabel 4.3 Analisis Validasi Modul oleh validator 

No Komponen 
Validator 

1 2 3 

KELAYAKAN ISI 

1 Kesesuaian dengan KI dan KD 4 5 5 

2 Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 5 4 5 

3 Keakuratan materi 5 5 4 

4 Kemutkhiran materi 5 5 4 

KEBAHASAAN 

1 Kejelasan informasi 4 5 5 

2 Kelayakan penyajian materi 4 5 5 

TEKNIK PENYAJIAN 

1 Pendukung penyajian 3 5 5 

2 Penyajian pembelajaran 5 5 4 

BERBASIS UNITY OF SCIENCES 

1 Prinsip unity of sciences 5 5 5 

DESAIN MODUL 

1 Penyajian modul 4 5 5 

2 Kelayakan kegrafikan 5 5 5 

3 Kualitas tampilan 5 5 5 

FUNGSI MODUL 

1 Fungsi modul 4 5 5 

Jumlah Skor Mentah (R) 58 64 62 

Skor Maksimum Ideal (SM) 65 

Nilai Persentase (NP) 89,23 98,46 95,38 

Rata-rata 94,35 

 

Keterangan:  

Validator 1: Sri Wahyuni S.Pd, M.Pd 

Validator 2: Fitri Wahyuni Siregar,S.Pd  

Validator 3: Manhar arisandi, S.Pd 

 

Berdasarkan hasil validasi seperti pada  tabel 4.3 di atas, hasil 

validasi oleh validator 1 mendapatkan persentase skor sebesar 89,23% 

maka termasuk pada kategori valid dan hanya perlu sedikit revisi. 

Validasi oleh validator 2 mendapatkan persentase skor sebesar 98,46% 

yang berada pada penafsiran sangat valid dan tidak perlu dilakukan 

revisi. Validasi oleh validator 3 menyatakan bahwa modul dalam 
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kategori valid dengan tingkat pencapaian 95,38% yang berada pada 

penafsiran tidak perlu dilakukan revisi. 

Revisi dilakukan di beberapa bagian modul sesuai dengan 

rekomendasi dari validator. Validator 1 mengungkapkan bahwa perlu 

adanya kunci jawaban pada setiap bab latihan agar dapat di evaluasi 

mandiri oleh siswa dirumah. 

Validator 2 dan validator 3 yang merupakan guru pengampu mata 

pelajaran matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan yang 

mengungkapkan bahwa modul sudah dapat digunakan tanpa direvisi 

akan tetapi menjadi lebih baik jika bahasa yang digunakan modul 

disesuaikan dengan bahasa peserta didik kelas VII. Sehingga perlu 

disederhanakan bahasanya agar pembaca benar benar paham dan dapat 

memahami maksud penulis di dalam modul tersebut. 

Meskipun demikian, penilaian dari kedua validator apabila 

dikomulatifkan, mencapai persentase skor 94,35%, yang berarti modul 

dalam kategori cukup valid dengan sedikit revisi.  

 

b. Revisi modul   

Setelah dilakukan validasi modul proses selanjutnya adalah revisi 

modul. Kegiatan revisi modul bertujuan untuk melakukan finalisasi atau 

penyempurnaan akhir yang komprehensif terhadap modul. Setelah 

modul diperbaiki, modul telah siap untuk diuji cobakan.   

Berikut tampilan beberapa bagian modul yang dilakukan revisi:  

1) Validator 1 mengungkapkan bahwa perlu adanya kunci jawaban 

pada setiap bab latihan agar dapat di evaluasi mandiri oleh siswa 

dirumah. 
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Gambar 4.20 Revisi dalam Modul Matematika  

Berbasis Unity of sciences 

 

B. Hasil Uji Lapangan 

1. Implementation  

a. Uji validator ahli 
 

Tahap implementasi ini dilaksanakan dengan mendapat status 

kelayakan dari validator ahli. Dengan dilakukannya revisi terhadap 

modul berdasarkan tanggapan dari validator1. Langkah ini merupakan 

pengaplikasian materi pembelajaran himpunan menggunakan modul 

matematika dengan berbasis unity of sciences. Pada penelitian 

ini,tahap implementasi dilakukan saat di sekolah bersama dengan 2 
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guru pengampu matematika dikelas VII SMP Muhammadiyah 57 

Medan untuk menguji validitas modul. Dan 1 dosen matematika 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Adapun aspek Validasi 

pada modul tersebut meliputi: aspek kelayakan isi materi, aspek 

kebahasaan, aspek teknik penyajian modul, aspek unity of sciences, 

aspek desain modul dan aspek fungsi modul. 

 
   

2. Evaluation  

Tahap evaluation merupakan tahap terakhir dalam model ADDIE. 

Evaluation dilakukan penulis untuk menganalisis data ykevalidan 

modul, keefektivan dan kepraktisan modul yang dikembangkan. Untuk 

kevalidan modul diperoleh dari penilaian validator ahli pada tahap 

pengembangan. Sedangkan kepraktisan modul diperoleh dari angket 

tanggapan guru untuk kemudian dilakukan revisi tahap akhir terhadap 

modul berbasis unity of sciences yang dikembangkan.  

1) Analisis Data Kepraktisan Modul  

Untuk mengetahui kepraktisan modul, dilakukan analisis data 

melalui angket tanggapan guru berupa daftar tanggapan yang 

disusun dari 6 aspek, yaitu materi, kebahasaan, tampilan, evaluasi, 

kegunaan, dan unity of sciences. Berikut merupakan hasil analisis 

tanggapan guru terhadap modul berbasis unity of sciences seperti 

pada tabel 4.4 berikut: 

 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Angket Tanggapan Guru 

No Aspek 

rata-rata 

Kriteria Ibu 

fitri 

Pak 

manhar 

1 Materi  4,8 4,4 SB  

2 Kebahasaan  5 4,8 SB 

3 Tampilan  5 5 SB 

4 Evaluasi  5 4 SB 

5 Kegunaan  4,3 4,6 SB 

6 Unity of sciences 5 4,5 SB 
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Rata-rata 4,85 4,55 SB 

Rata-rata 4,7 SB 

 

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa modul 

berbasis unity of sciences yang dikembangkan memiliki 

kepraktisan dengan kriteria baik. Hasil analisis tanggapan guru 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3.5. 

 

C. Analisis Data  

Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang terdiri dari 2 

tahap, yaitu tahap penelitian (research) dan tahap pengembangan 

(development). Tahap pertama adalah tahap penelitian (research). Tahap 

penelitian (research) ini merupakan tahap studi pendahuluan yang terdiri dari 

tahap analisis (analysis). Pada tahap ini akan dilakukan pendefinisian 

terhadap apa yang akan dipelajari di SMP Muhammadiyah 57 Medan sebagai 

sekolah penelitian, yaitu dengan melakukan need assessment (analisis 

kebutuhan), analysis of learner (analisis peserta didik) dan task analysis 

(analisis tugas). Dalam mengumpulkan data awal pada tahap analisis, 

dilakukan dengan 2 metode, yaitu wawancara dengan guru dan kepala 

sekolah. 

Tahap analisis yang pertama adalah analisis kebutuhan (need 

assessment) yang menunjukkan bahwa sebagai sekolah yang berbasis 

pesantren semi modern, SMP Muhammadiyah 57 Medan telah menggunakan 

pembelajaran terintegrasi namun masih sekedar penyampaian lisan dan tidak 

ada sumber belajar yang mendukung, karena bahan ajar yang digunakan 

masih berupa LKS yang hanya berisi materi ringkas.  Padahal peserta didik 

membutuhkan bahan ajar yang bermakna agar motivasi dalam belajar 

matematika paling tidak sama seperti ketika belajar ilmu agama. Sehingga 

dibutuhkan suatu bahan ajar yang bermakna yang dapat memotivasi peserta 

didik untuk belajar matematika dan juga untuk menunjang guru dalam 

mendukung penyampaian materi terintegrasi. Kemudian tahap analisis yang 

kedua yaitu analisis  peserta didik, menunjukkan bahwa peserta didik di SMP 



69 
 

 
 

Muhammadiyah 57 Medan mempunyai kemandirian belajar yang cukup 

tinggi dengan gaya belajar visual. Sedangkan tahap analisis yang terakhir 

yaitu analisis tugas, yaitu dengan menganalisis kurikulum yang digunakan di 

dalam modul yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 dan analisis 

pelaksanaan pembelajaran dengan menyusun RPP yang digunakan dalam 

mengajarkan modul yang diharapkan pada analisis kebutuhan.   

Tahap kedua dari penelitian dan pengembangan ini adalah tahap 

pengembangan (development). Pada tahap ini dikembangkan bahan ajar yang 

dibutuhkan peserta didik seperti pada tahap analysis, yaitu berupa bahan ajar 

yang bermakna yang dapat mendukung peserta didik belajar mandiri dan 

menunjang penyampaian pembelajaran terintegrasi bagi guru. Maka 

dikembangkan modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan 

himpunan kelas VII SMP  berbasis unity of sciences. Tahap pengembangan 

ini disebut dengan tahap pengembangan prototipe yang terdiri dari tahap 

design dan development. Pada tahap design  terdiri dari perancangan dan 

penulisan draft modul serta penyuntingan modul. Pada tahap perancangan dan 

penulisan draft modul, modul akan disusun sesuai dengan apa yang ada pada 

tahap analysis. Setelah modul berbasis unity of sciences ini dirancang dan 

disusun, kemudian disunting atau direvisi dengan dosen pembimbing sebelum 

di validasi oleh validator ahli. Modul matematika pada pokok bahasan 

himpunan berbasis unity of sciences ini, berisi materi yang dihubungkan 

dengan ilmu agama. Pengintegrasiannya hampir seluruhnya dilakukan di tiap 

sub materi modul, kecuali pada sub materi himpunan sama dan himpunan 

ekuivalen serta sifat-sifat himpunan.  

Sedangkan pada tahap development terdiri dari validasi dan revisi 

modul.  Setelah modul disusun dan disunting kemudian dikoreksikan kepada 

validator untuk dilakukan revisi. Validator yang memvalidasi modul berbasis 

unity of sciences ini terdiri dari 1 dosen matematika Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara  yaitu Ibu Sri Wahyuni  S.Pd,M.Pd disebut  

validator 1, serta 2 guru dari SMP Muhammadiyah 57 Medan yaitu Ibu Fitri 
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Wahyuni Siregar,S.Pd sebagai validator 2 dan Bapak Manhar Arisandi,S.P 

disebagai validator 3.  

Berdasarkan hasil validasi oleh validator 1, mendapatkan persentase 

skor sebesar 89,23%. Persentase ini apabila dikonversikan ke tabel 3.4, maka 

termasuk pada kategori valid dan hanya perlu sedikit revisi. Validasi oleh 

validator 2 mendapatkan persentase skor sebesar 98,46% yang berada pada 

penafsiran sangat valid dan tidak perlu dilakukan revisi. Validasi oleh 

validator 3 menyatakan bahwa modul dalam kategori valid dengan tingkat 

pencapaian 95,38% yang berada pada penafsiran tidak perlu dilakukan revisi. 

Adapun saran yang diberikan oleh validator yaitu: membuat kunci jawaban 

agar siswa bisa belajar mandiri dirumah.  

Setelah divalidasi dan direvisi kembali, modul juga dinilai oleh guru 

untuk mengukur kepraktisan modul. Penilaian tanggapan guru dengan 

mengisi lembar instrumen penilaian tanggapan terhadap modul. Hasil 

tanggapan dari guru diperoleh rata-rata 4,7 yang berarti modul mendapat 

tanggapan baik dari guru, sehingga praktis untuk digunakan dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan dari hasil di atas, maka dapat dikatakan bahwa modul 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan kelas VII SMP  

Berbasis unity of sciences layak digunakan sebagai bahan ajar dipandang dari 

penilaian kevalidan oleh validator dengan nilai kevalidan 94,35% yang 

termasuk dalam kategori modul cukup valid dan perlu sedikit revisi. Modul 

Berbasis unity of sciences juga praktis untuk digunakan dipandang dari 

tanggapan guru melalui angket tanggapan dengan nilai rata-rata 4,7. Hal ini 

berarti modul memperoleh tanggapan baik dari peserta didik dan guru, 

sehingga praktis untuk digunakan. 
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D. Prototipe Hasil Pengembangan  

Bahan ajar yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini 

didesain menggunakan model pengembangan versi ADDIE yang terdiri dari 5 

tahap utama, yaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation, 

dan (E)valuation. Modul ini dibuat dengan menggunakan microsoft word. 

Beberapa hal yang terdapat dalam modul ini antara lain:  

1. Adanya apersepsi untuk memberikan gambaran awal peserta didik dari 

contoh-contoh himpunan dari jumlah Nabi, sehingga peserta  didik dapat 

memahami konsep tentang materi yang akan dipelajari. 

2. Materi yang disajikan di modul ini membahas semua sub materi himpunan 

yang penyajiannya disesuaikan dengan kurikulum 2013.  

3. Setiap akhir sub materi terdapat contoh soal dan pembahasannya, serta 

adanya latihan soal untuk melatih dan mengecek pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang dipelajari.  

4. Terdapat tindak lanjut pada akhir materi. Tindak lanjut ini terdiri dari 

kolom materi yang telah dikuasi, kolom materi yang belum dikuasai dan 

kolom pelajaran baru yang ditemukan setelah mempelajari modul.   

 

Modul ini merupakan modul berbasis unity of sciences dengan 

menggunakan salah satu strategi unity of sciences, yaitu spritualisasi. Dimana 

tujuan awal spiritualisasi ini adalah untuk mengubah pola pokir peserta didik 

akan adanya dikotomi ilmu. Karena pada dasarnya ilmu agama maupun ilmu 

umum adalah satu kesatuan yang bersumber dari sumber yang sama yaitu 

Allah SWT. Contoh soal dan latihan soal pada modul ini pula diintegrasikan 

dengan Islam dan kehidupan sekitar agar peserta didik lebih bermakna dalam 

memahami materi himpunan. Berikut merupakan komposisi modul  berbasis 

unity of sciences yang dikembangkan:  

1. Cover Modul, dibuat dengan tampilan yang menarik yang terdiri dari:   

a. Judul modul  

b. Spesifikasi materi  

c. Identitas pengarang  
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d. Gambar penunjang  

2. Kata Pengantar, pada modul ini berisi tentang tujuan dibuat modul dan 

hal-hal yang terkandung dalam modul.   

3. Daftar Isi, untuk memudahkan pembaca dalam membaca materi yang 

diinginkan.   

4. Pendahuluan  

Pendahuluan pada modul berbasis unity of sciences ini terdiri dari:   

a. Deskripsi modul, merupakan penjelasan secara singkat mengenai 

modul yang dikembangkan secara singkat dan menyeluruh  

b. Petunjuk penggunaan modul, dibuat berupa bagan yang ditujukan 

untuk peserta didik dan guru agar modul lebih mudah dipahami.  

c. Kompetensi dan indikator, disesuaikan dengan KI, KD dan indikator 

yang dibuat kementrian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud) 

2013.  

d. Tokoh matematika   

e. Peta konsep, dirancang untuk membantu mengorganisasikan materi 

yang harus dipelajari oleh peserta didik.  

5. Materi dan Kegiatan Pembelajaran   

Kegiatan pembelajaran pada modul berbasis unity of sciences ini 

terdiri dari:   

a. Konsep materi yang diintegrasikan, hampir seluruhnya diintegrasikan 

dengan Islam maupun masalah kontekstual lain  

b. Contoh soal, diberikan pada tiap-tiap sub materi  

c. Latihan soal, sama seperti contoh soal selalu diberikan pada akhir 

tiap-tiap sub materi untuk menguji pemahaman peserta didik  

d. Kegiatan pendukung yaitu motivasi, jendela UoS, dan tips.  

6. Penutup  

Penutup pada modul berbasis unity of sciences ini terdiri dari:   

a. Rangkuman, dibuat di akhir modul untuk membantu peserta didik 

memahami secara mudah isi dari materi himpunan. 
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b. Ujilah dirimu, merupakan soal evaluasi di akhir modul yang terdiri 

dari soal yang diintegrasikan, dan soal yang sering muncul dalam UN 

dan US. 

c. Kunci jawaban, dibuat agar peserta didik dapat mengevaluasi dirinya 

sendiri setelah mengerjakan ujilah dirimu. 

d. Daftar pustaka, dicantumkan dalam modul, agar peserta didik dapat 

menggunakan sumber yang ada sebagai referensi untuk belajar. 

e. Glosarium, diberikan di akhir modul untuk membantu peserta didik 

memahami kata-kata yang sering digunakan dalam materi pada 

modul. 

 

Pengembangan modul ini sudah melalui tahap validasi oleh validator 

yang penilaiannya meliputi: aspek kelayakan isi materi, aspek kebahasaan, 

aspek teknik penyajian modul, aspek unity of sciences, aspek desain modul 

dan aspek fungsi modul. Setelah memperoleh status cukup valid dari validator, 

maka modul yang dikembangkan ini layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran dengan melakukan sedikit revisi. Adapun hasil akhir modul 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan kelas VII berbasis 

unity of sciences. 
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BAB V 
 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

Setelah penelitian dilaksanakan, kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Penyusunan modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan 

himpunan kelas VII SMP berbasis unity of sciences ini menggunakan 

model ADDIE, dengan tahapannya yaitu: 

a. Analysis, pada tahap ini dilakukan pendefinisian terhadap apa yang 

dipelajari, yaitu dengan melakukan need assessment (analisis 

kebutuhan), analysis of learner (analisis peserta didik) dan task 

analysis (analisis tugas). 

b. Design, pada tahap ini modul yang dikembangkan mulai dirancang 

sesuai hasil analisis yang telah dilakukan pada tahap analysis 

kemudian ditentukan unsur-unsur yang diperlukan dalam 

pengembangan modul berbasis unity of sciences, yaitu melakukan 

penyusunan dan penulisan draft modul, serta penyuntingan modul. 

c. Development, pada tahap ini modul dikembangkan melalui hasil 

validasi modul, kemudian dilakukan revisi terhadap modul sebelum 

diujicobakan. Sehingga pada tahap ini diperoleh nilai kevalidan modul. 

d. Implementation, pada tahap ini modul diuji dengan memberi angket 

kepada guru sebagai ahli materi dan dosen sebagai ahli media dengan 

tujuan untuk mendapat nilai kepraktisan modul dan mengetahui 

kevalidan modul tersebut. 

e. Evaluation, tahap ini merupakan tahap untuk mengukur kepraktisan 

modul yang dikembangkan. Sedangkan komposisi modul 

pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan kelas VII 

SMP Muhammadiyah 57 Medan berbasis Unity of sciences meliputi: 

a. Cover dan halaman judul 

b. Kata pengantar 
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c. Daftar isi 

d. Pendahuluan (deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, 

kompetensi dan indikator, tokoh matematika, peta konsep) 

e. Kegiatan pembelajaran (apersepsi, materi terintegrasi, contoh 

soal, latihan soal, kegiatan pendukung: motivasiku, jendela uos, 

tips) 

f. Penutup (rangkuman, ujilah dirimu, kunci jawaban, daftar 

pustaka, glosarium). 

2. Kualitas modul pembelajaran matematika pada pokok bahasan himpunan 

kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan berbasis Unity of sciences pada 

aspek kevalidan menurut penilaian tim validator ahli (1 dosen dan 2 guru) 

termasuk dalam kategori cukup valid dan layak digunakan dengan sedikit 

revisi. Sehingga setelah dilakukan revisi maka modul tersebut layak 

digunakan sebagai bahan pembelajaran dengan persentase rata-rata 

94,35%. Kualitas modul juga ditentukan dari kepraktisan suatu modul 

ketika digunakan dalam pembelajaran. Data untuk mengetahui kepraktisan 

modul ini diperoleh dari angket tanggapan peserta didik dan tanggapan 

guru. Diperoleh rata-rata penilaian diperoleh rata-rata 4,7 oleh guru. 

Sehingga modul ini termasuk dalam kategori baik, yang artinya modul ini 

praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.  

 

B. Saran 

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan modul pembelajaran 

matematika pada pokok bahasan himpunan kelas VII SMP berbasis unity of 

sciences. Sehubungan dengan pengembangan modul, maka perlu dilakukan 

tindak lanjut untuk memperoleh modul pembelajaran matematika berbasis 

unity of sciences yang lebih baik dan berkualitas. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perlu kembangkan modul berbasis unity of sciences yang disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku pada materi matematika yang lain. 



76 
 

 
 

2. Soal yang diintegrasikan perlu dibacakan kepada peserta didik dahulu 

untuk mengetahui pemahaman peserta didik ketika diberikan soal yang 

diharapkan. 

3. Latihan soal pada modul perlu ditambahkan dengan soal yang sering 

muncul di Ujian Nasional dan Ulangan Sekolah, agar peserta didik selain 

terbiasa dengan soal yang terintegrasi juga terbiasa dengan soal yang 

sering dijumpainya. 
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LAMPIRAN I 

INSTRUMEN PRA PENELITIAN 

 

1.1 Pedoman wawancara 

1.2 Lembar wawancara 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.1  

 

KISI-KISI WAWANCARA GURU 

No.  Kisi-kisi Pertanyaan  

1 Kurikulum  Apa Kurikulum yang digunakan di SMP Muhammadiyah 

57 Medan? 

Berapa jam pelajaran yang digunakan untuk pembelajaran 

matematika dalam satu minggu? 

Apakah jam pelajaran yang diberikan sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan? 

Apa materi yang dianggap peserta didik paling sulit? 

Menurut Bapak/ibu, apa penyebab kesulitan yang dialami 

oleh peserta didik? 

Berapa KKM yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 57 

Medan? 

Berapa persen peserta didik yang memenuhi KKM? 

(terutama pada materi himpunan) 

Berapa persen peserta didik yang sudah tuntas? 

2 Metode 

Pembelajaran 

Apa metode yang biasa bapak/Ibu gunakan?  

Bagaimana keefektifan dari metode yang bapak/Ibu 

terapkan? 

Menurut Bapak/Ibu, apa metode yang paling pas untuk 

peserta didik? 

Apakah ada kebijakan pembelajaran yang berbeda dengan 

sekolah lain? 

3 Sumber Belajar Apa sumber belajar yang Bapak/Ibu gunakan? 

Apakah sumber belajar yang dipakai sudah sesuai dengan 

kurikulum yang diterapkan? 

Apakah Bapak/Ibu membuat sumber belajar sendiri? 

Menurut Bapak/Ibu sumber belajar yang baik itu yang 

seperti apa? 

4 Unity of Sciences Apakah Bapak/Ibu menghubungkan pelajaran matematika 

dengan pelajaran yang lain? 

Apakah Bapak/Ibu menghubungkan pelajaran matematika 

dengan agama? 

Apa pendapat Bapak/Ibu jika ada modul pembelajaran 

tentang Unity of Sciences? 

Apakah kemampuan peserta didik dalam hal agama sudah 

mensuport materi IPA/ matematika? 

Bagaimana karakter peserta didik di SMP Muhammadiyah 

57 Medan dalam agama dan sains 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 1.2 

 

LEMBAR WAWANCARA GURU 

Nama  : 

Sekolah tempat Mengajar :  SMP Muhammadiyah 57 Medan 

No Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Apa Kurikulum yang digunakan di SMP 

Muhammadiyah 57 Medan? 

 

2 Berapa jam pelajaran yang digunakan 

untuk pembelajaran matematika dalam 

satu minggu? 

 

3 Apakah jam pelajaran yang diberikan 

sesuai dengan materi yang akan 

disampaikan? 

 

4 Apa materi yang dianggap peserta didik 

paling sulit? 

 

5 Menurut Bapak/ibu, apa penyebab 

kesulitan yang dialami oleh peserta 

didik? 

 

6 Berapa KKM yang diterapkan di SMP 

Muhammadiyah 57 Medan? 

 

7 Berapa persen peserta didik yang 

memenuhi KKM? (terutama pada 

materi himpunan) 

 

8 Berapa persen peserta didik yang sudah 

tuntas? 

 

9 Apa metode yang biasa bapak/Ibu 

gunakan? 

 

10 Bagaimana keefektifan dari metode 

yang bapak/Ibu terapkan? 

 

11 Menurut Bapak/Ibu, apa metode yang 

paling pas untuk peserta didik? 

 

12 Apakah ada kebijakan pembelajaran 

yang berbeda dengan sekolah lain? 

 

13 Apa sumber belajar yang Bapak/Ibu 

gunakan?   

 

14 Apakah sumber belajar yang dipakai 

sudah sesuai dengan kurikulum yang 

diterapkan? 

 

15 Apakah Bapak/Ibu membuat sumber 

belajar sendiri? 

 

16 Menurut Bapak/Ibu sumber belajaryang 

baik itu yang seperti apa? 

 



 
 

 
 

17 Apakah Bapak/Ibu menghubungkan 

pelajaran matematika dengan pelajaran 

yang lain? 

 

18 Apakah Bapak/Ibu menghubungkan 

pelajaran matematika dengan agama? 

 

19 Apa pendapat Bapak/Ibu jika ada modul 

pembelajaran tentang Unity of Sciences? 

 

20 Apakah kemampuan peserta didik 

dalam hal agama sudah mensuport 

materi IPA/ matematika? 

 

21 Bagaimana karakter peserta didik di 

SMP Muhammadiyah 57 Medan dalam 

agama dan sains 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN 2 

INSTRUMEN PRA PENELITIAN 

 

2.1.  Kisi-kisi instrumen penilaian kevalidan modul   

2.2.  Lembar instrumen penilaian kevalidan modul 

2.3 Kisi-kisi angket tanggapan modul untuk guru  

2.4   Lembar angket tanggapan modul untuk guru  

2.5   Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 



 
 

 
 

Lampiran 2.1 

 

KISI-KISI INSTRUMEN VALIDASI MODUL 

TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK 

BAHASANHIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH57  

MEDAN BERBASIS  UNITY OF SCIENCES 

No Kisi-kisi Tujuan Deskripsi 

KELAYAKAN ISI 

1 Kesesuaian 

dengan KI 

dan KD 

Untuk 

melihat 

kesesuaian 

dengan KI 

dan KD 

1. Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, 

dan dapat menggambarkan pencapaian 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.  

2. Memuat materi pembelajaran yang dikemas 

bagian-bagian yang kecil/spesifik, sehingga 

memudahkan dipelajari secara tuntas.  

3. Tersedia contoh dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan pemaparan materi  

4. Tersedia soal-soal latihan, tugas dan 

sejenisnya yang memungkinkan untuk 

mengukur penguasaan peserta didik. 

5. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan 

terkait dengan suasana, tugas atau konteks 

kegiatan dan lingkungan peserta didik. 

2 Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik 

Untuk 

melihat 

kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik 

1. Sesuai dengan karakteristik peserta didik  

2. Sesuai dengan gaya belajar peserta didik  

3. Sesuai dengan lingkungan tempat belajar 

peserta didik (madrasah berbasis pesantren)  

4. Membantu peserta didik mempelajari 

materi himpunan 

3 Keakuratan 

materi 

Untuk 

melihat 

keakuratan 

materi 

1. Konsep dan definisi yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 

dengan konsep dan definisi dalam bidang 

matematika  

2. Fakta dan data yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan dan efisien untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik  

3. Contoh dan latihan soal sesuai dengan 

konsep materi  

4. Notasi dan simbol matematika disajikan 

secara benar dan menggunakan equation 

4 Kemutakhiran 

materi 

Untuk 

melihat 

kemutakhiran 

1. Materi yang disajikan sesuai dengan 

keilmuan matematika dan saling terkait 

2. Materi yang disajikan lengkap 



 
 

 
 

materi   3. Materi yang disajikan sesuai dengan peta 

konsep 

4. Contoh soal dan latihan soal sesuai dengan 

konsep materi 

5. Gambar dan diagram diutamakan yang 

aktual 

KEBAHASAAN 

1 Kejelasan 

informasi 

Untuk 

melihat 

kejelasan 

informasi 

1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan berpikir peserta didik  

3. Pemilihan kata tepat  

4. Kata perintah/ petunjuk jelas  

5. Menggunakan tanda baca yang benar dan 

konsisten 

2 Kelayakan 

penyajian 

materi 

Untuk 

melihat 

kelayakan 

penyajian 

1. Materi disajikan secara sistematis (memiliki 

pendahuluan, isi, dan penutup)  

2. Terdapat contoh soal untuk menguatkan 

pemahaman peserta didik  

3. Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub 

bab  

4. Terdapat kunci jawaban soal latihan 

TEKNIK PENYAJIAN 

1 Pendukung 

penyajian 

Untuk 

melihat 

pendukung 

penyajian 

modul 

1. Terdapat glosarium yang disusun alfabetis  

2. Terdapat daftar pustaka  

3. Terdapat rangkuman  

4. Memuat informasi tentang peran modul 

dalam pembelajaran 

2 Penyajian 

pembelajaran 

Untuk 

melihat 

penyajian 

pembelajaran 

dalam modul 

1. Penyajian tidak bersifat verbal  

2. Penyajian materi bersifat mengajak dialog 

peserta didik dan berpartisipasi aktif secara 

mandiri  

3. Penggunaan istilah dan simbol dalam 

modul dijaikan secara konsisten  dan 

sistematis  

4. Istilah yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia dan ilmu 

matematika 

BERBASIS UNITY OF SCIENCES 

1 Prinsip unity 

of sciences 

Untuk 

melihat 

prinsip unity 

of sciences 

dalam modul 

1. Kemampuan Menyajikan Unsur Spiritual 

Islam dalam materi  

2. Kesesuaian ayat al-Qur’an dan Hadits 

dengan ilmu matematika  

3. Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain  

4. Kemampuan menanamkan nilai Islam  

5. Kekomprehensifan (lengkap dan 

menyeluruh)  integrasi UoS dengan materi 



 
 

 
 

DESAIN MODUL 

1 Penyajian 

modul 

Untuk 

melihat 

penyajian 

modul 

1. Materi disajikan secara sistematis (memiliki 

pendahuluan, isi, dan penutup)  

2. Terdapat contoh soal untuk menguatkan 

pemahaman peserta didik  

3. Kesesuaian gambar, animasi, dan sketsa 

dengan materi  

4. Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub 

bab  

5. Terdapat kunci jawaban soal latihan 

2 Kelayakan 

kegrafikan 

Untuk 

mengetahui 

kelayakan 

kegrafikan 

dalam modul 

1. Kesesuaian penggunaan variasi dan 

kombinasi warna  

2. Keterangan gambar ditempatkan berdekatan 

dengan ukuran lebih kecil dari huruf teks  

3. Penempatan ilustrasi/ hiasan pada setiap 

halaman tidak mengganggu kejelasan 

informasi pada teks yang berakibat 

menghambat pemahaman peserta didik  

4. Maksimal menggunakan 3 jenis huruf untuk 

membedakan teks pada materi, informasi, 

dan contoh soal serta latihan soal 

3 Kualitas 

tampilan 

Untuk 

mengetahui 

kualitas 

tampilan 

dalam modul 

1. Desain menarik dan konsisten 

2. Layout memudahkan pembaca memahami 

materi  

3. Kejelasan tulisan dan gambar  

4. Kejelasan dan fungsi  ilustrasi gambar, 

animasi, dan sketsa dengan materi  

5. Fungsi gambar terhadap minat dan motivasi 

belajar peserta didik dan materi 

FUNGSI MODUL 

4 Fungsi modul Untuk 

melihat 

fungsi modul 

dalam 

pembelajaran 

1. Memperjelas dan mempermudah penyajian 

pesan agar tidak terlalu bersifat verbal 

Ketergunaan modul yang fleksibel (tidak 

terbatas ruang dan waktu)  

2. Ketergunaan modul untuk belajar mandiri 

peserta didik  

3. Kemampuan modul untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan mengembangkan 

kemampuan dalam berin- teraksi langsung 

dengan lingkungan dan sumber belajar 

lainnya  

4. Memungkinkan peserta didik  dapat 

mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 

belajarnya    
 

 



 
 

 
 

Lampiran 2.2 

 

INSTRUMEN VALIDASI MODUL  

TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK 

BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 57  

MEDAN BERBASIS UNITY OF SCIENCES 

 

A. Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul pembelajaran 

matematika pada pokok bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57 

Medan berbasis unity of sciences, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi 

modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi 

angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk 

mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan 

modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya 

sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator untuk modul 

ini.   

 

B. Identitas Ahli:  

Nama  : ………………………………………………  

NIP  : ………………………………………………  

Instansi  : ………………………………………………  

Pendidikan  : ………………………………………………   

 

C. Petunjuk Penilaian 

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau 

mempelajari modul  yang dikembangkan  

2. Bapak/Ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi checklist (√) 

pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul matematika berbasis 

Unity of Sciences 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan  

4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat diharapkan   



 
 

 
 

D. Indikator Instrumen Validasi 

No Komponen Skor Deskripsi 

KELAYAKAN ISI 

1 Kesesuaian 

dengan KIdan 

KD 

5 (1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan 

dapat menggambarkan pencapaian 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

(2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas 

bagian-bagian yang kecil/spesifik, sehingga 

memudahkan dipelajari secara tuntas.  

(3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan pemaparan materi 

pembelajaran  

(4) Tersedia soal-soal latihan, tugas dan 

sejenisnya yang memungkinkan untuk 

mengukur penguasaan peserta didik.  

(5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan 

terkait dengan suasana, tugas atau konteks 

kegiatan dan lingkungan peserta didik. 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik 

5 (1) Sesuai dengan karakteristik peserta didik  

(2) Sesuai dengan gaya belajar peserta didik  

(3) Sesuai dengan lingkungan tempat belajar 

peserta didik (madrasah berbasis pesantren)  

(4) Membantu peserta didik mempelajari materi 

himpunan 

4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

3 Keakuratan 

materi 

5 (1) Konsep dan definisi yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 

dengan konsep dan definisi dalam bidang 

matematika  

(2) Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik  

(3) Contoh dan latihan soal sesuai dengakonsep 

materi  

(4) Notasi dan simbol matematika disajikan 

secara benar dan menggunakan equation 

4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 



 
 

 
 

  3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

4 Kemutakhiran 

materi 

5 (1) Materi yang disajikan sesuai dengan 

keilmuan matematika dan saling terkait  

(2) Materi yang disajikan lengkap  

(3) Materi yang disajikan sesuai dengan peta 

konsep  

(4) Contoh soal dan latihan soal sesuai dengan 

konsep materi  

(5) Gambar dan diagram diutamakan yang 

aktual 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

KEBAHASAAN 

1 Kejelasan 

informasi 

5 (1) Bahasa yang digunakan mudah dipahami  

(2) Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan berpikir peserta didik  

(3) Pemilihan kata tepat  

(4) Kata perintah/ petunjuk jelas  

(5) Menggunakan tanda baca yang benar dan 

konsisten 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Kelayakan 

penyajian 

materi 

5 (1) Materi disajikan secara sistematis (memiliki 

pendahuluan, isi, dan penutup)  

(2) Terdapat contoh soal untuk menguatkan 

pemahaman peserta didik  

(3) Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub 

bab  

(4) Terdapat kunci jawaban soal latihan  

4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

TEKNIK PENYAJIAN 

1 Pendukung 

penyajian 

5 (1) Terdapat glosarium yang disusun alfabetis  

(2) Terdapat daftar pustaka  

(3) Terdapat rangkuman  



 
 

 
 

(4) Memuat informasi tentang peran modul 

dalam pembelajaran 

  4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

2 Penyajian 

pembelajar an 

5 (1) Penyajian tidakk bersifat verbal  

(2) Penyajian materi bersifat mengajak dialog 

peserta didik dan berpartisipasi aktif secara 

mandiri  

(3) Penggunaan istilah dan simbol dalam modul 

dijaikan secara konsisten  dan sistematis  

(4) Istilah yang digunakan sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia dan ilmu matematika 

4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

BERBASIS UNITY OF SCIENCES 

1 Prinsip unity 

of sciences 

 (1) Kemampuan Menyajikan Unsur Spiritual 

Islam dalam materi  

(2) Kesesuaian ayat al-Qur’an dan Hadits dengan 

ilmu matematika 

(3) Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain  

(4) Kemampuan menanamkan nilai Islam  

(5) Kekomprehensifan (lengkap dan 

menyeluruh)  integrasi UOS dengan materi 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

DESAIN MODUL 

1 Penyajian 

modul 

5 (1) Materi disajikan secara sistematis (memiliki 

pendahuluan, isi, dan penutup)  

(2) Terdapat contoh soal untuk menguatkan 

pemahaman peserta didik  

(3) Kesesuaian gambar, animasi, dan sketsa 

dengan materi  

(4) Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub 

bab  

(5) Terdapat kunci jawaban soal latihan 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 



 
 

 
 

  2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Kelayakan 

kegrafikan 

5 (1) Kesesuaian penggunaan variasi dan 

kombinasi warna  

(2) Keterangan gambar ditempatkan berdekatan 

dengan ukuran lebih kecil dari huruf teks  

(3) Penempatan ilustrasi/ hiasan pada setiap 

halaman tidak mengganggu kejelasan 

informasi pada teks yang berakibat 

menghambat pemahaman peserta didik  

(4) Maksimal menggunakan 3 jenis huruf untuk 

membedakan teks pada materi, informasi, 

dan contoh soal serta latihan soal 

4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

3 Kualitas 

tampilan 

 (1) Desain menarik dan konsisten  

(2) Layout memudahkan pembaca memahami 

materi  

(3) Kejelasan tulisan dan gambar  

(4) Kejelasan dan fungsi  ilustrasi gambar, 

animasi, dan sketsa dengan materi  

(5) Fungsi gambar terhadap minat dan motivasi 

belajar peserta didik dan materi 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

FUNGSI MODUL 

1 Fungsi modul  (1) Memperjelas dan mempermudah penyajian 

pesan agar tidak terlalu bersifat verbal  

(2) Ketergunaan modul yang fleksibel (tidak 

terbatas ruang dan waktu)  

(3) Ketergunaan modul untuk belajar mandiri 

peserta didik  

(4) Kemampuan modul untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan mengembangkan 

kemampuan dalam berinteraksi langsung 

dengan lingkungan dan sumber belajar 

lainnya  

(5) Memungkinkan peserta didik  dapat 

mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 

belajarnya 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 



 
 

 
 

  3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 
 

E. Lembar Penilaian 

No Komponen 1 2 3 4 5 

KELAYAKAN ISI 

1 Kesesuaian dengan KI dan KD      

2 Kesesuaian dengan kebutuhan 

peserta didik 

     

3 Keakuratan materi      

4 Kemutkhiran materi      

KEBAHASAAN 

1 Kejelasan informasi      

2 Kelayakan penyajian materi      

TEKNIK PENYAJIAN  

1 Pendukung penyajian      

2 Penyajian pembelajaran      

BERBASIS UNITY OF SCIENCES 

1 Prinsip unity of sciences      

DESAIN MODUL 

1 Penyajian modul      

2 Kelayakan kegrafikan      

3 Kualitas tampilan      

FUNGSI MODUL 

1 Fungsi modul      
 

F. Komentar 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………………  

 

G. Saran 
……………………………………………………………………………………….

...……………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………  

 

 



 
 

 
 

H. Kesimpulan  

Bahan Ajar berbentuk Modul Pembelajaran Matematika pada Pokok Bahasan 

Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan  Berbasis Unity of Sciences  

ini dinyatakan *):  

1. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.  

2. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.  

3. Tidak layak digunakan di lapangan.   

*) Lingkari salah satu   

 Medan,   Agustus 2020 

 

 

..………………………  

 NIP.    

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 2.3 

 

KISI – KISI ANGKET TANGGAPAN GURU   

TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK  

BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 57 MEDAN 

BERBASIS UNITY OF SCIENCES 

 

No Aspek Indikator 

 Materi  Materi disesuaikan dengan kurikulum  2013 

Materi diuraikan secara jelas 

Materi dijabarkan secara lengkap 

Materi disajikan secara sistematis 

Materi dikaitkan dengan tepat 

Materi  yang disajikan dapat merangsang keterlibatan peserta 

didik untuk belajar mandiri/ kelompok 

Materi dan peta konsep sesuai 

  Modul memuat huruf yang jela 

Kata perintah/ petunjuk di dalam modul ditulis dengan jelas 

Bahasa yang digunakan modul terbaca dengan baik 

Kata yang digunakan modul dipilih dengan tepat 

Kalimat yang digunakan modul komunikatif 

3 Tampilan Tampilan model menarik 

Gambar, animasi dan sketsa dipilih dengan tepat 

Contoh-contoh yang dipilih sesuai dengan materi 

4 Evaluasi Evaluasi yang disajikan di dalam modul dapat mengukur 

aspek kognitif peserta didik 

Evaluasi yang disajikan di dalam modul sesuai dengan tingkat 

perkembangan berpikir peserta didik 

5 Kegunaan Modul digunakan sebagai bahan ajar mandiri/ kelompok 

Modul sebagai sumber belajar 

Modul mudah dipahami 

6 Unity of 

Sciences 

Modul disajikan dengan unsur spiritual Islam dengan baik 

Spiritualisasi pada tiap materi dilakukan secara lengkap 

Materi di dalam modul dikaitkan dengan disiplin ilmu yang 

lain 

Materi di dalam modul dilengkapi dengan penanaman nilai 

islam dengan tepat 

Ayat al-Qur’an dan hadits yang dipilih sesuai dengan materi 

Nilai-nilai Islam yang ditanamkan di dalam modul dapat 

menanmpakkan nilai ketauhidan 
  



 
 

 
 

Lampiran 2.4 

 

ANGKET TANGGAPAN GURU   

TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK  

BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH  

57 MEDAN BERBASIS UNITY OF SCIENCES 

 

A. Pengantar  

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul pembelajaran 

matematika pada pokok bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57 

Medan berbasis unity of sciences, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi 

modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi 

angket di bawah ini. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk mengetahui 

kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan modul 

sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya 

sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/ibu.  

 

B. Identitas Ahli:  

Nama  : ………………………………………………  

NIP  : ………………………………………………  

Instansi  : ………………………………………………  

Pendidikan  : ………………………………………………   

 

C. Petunjuk pengisian  

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca 

atau mempelajari modul  yang dikembangkan  

2. Bapak/Ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi checklist (√) 

pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul matematika berbasis 

Unity of Sciences 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang 

disediakan  

4. Keterangan:  

SS  = Sangat Setuju  

S  = Setuju  

KS = Kurang Setuju 

TS  = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju   



 
 

 
 

D. Lembar Penilaian 

 

No Aspek Pertanyaan 
Kriteria 

1 2 3 4 5 

STJ TS KS S SS 

1 Materi  Apakah materi sesuai dengan KI 

dan KD kurikulum  2013? 

     

Apakah materi diuraikan secara 

jelas? 
     

Apakah materi dijabarkan secara 

lengkap? 
     

Apakah  materi disajikan secara 

sistematis? 
     

Apakah materi dikaitkan dengan 

tepat? 
     

Apakah materi  yang disajikan 

dapat merangsang keterlibatan 

peserta didik untuk belajar 

mandiri/ kelompok? 

     

Apakah materi dan peta konsep 

sesuai? 
     

2 Kebahasaan Apakah modul memuat huruf 

yang jelas? 
     

Apakah kata perintah/ petunjuk 

di dalam modul ditulis dengan 

jelas? 

     

Apakah bahasa yang digunakan 

modul terbaca dengan baik? 
     

Apakah  kata yang digunakan 

modul dipilih dengan tepat? 
     

Apakah kalimat yang digunakan 

modul komunikatif? 
     

3 Tampilan Apakah tampilan modul 

menarik? 
     

Apakah gambar, animasi dan 

sketsa dipilih dengan tepat? 
     

Apakah contoh-contoh yang 

dipilih sesuai dengan materi? 
     

4 Evaluasi Apakah evaluasi yang disajikan 

di dalam modul dapat mengukur 

aspek kognitif peserta didik? 

     

Apakah evaluasi yang disajikan 

di dalam modul sesuai dengan 

tingkat perkembangan berpikir 

peserta didik? 

     



 
 

 
 

5 Kegunaan Apakah modul digunakan 

sebagai bahan ajar mandiri/ 

kelompok? 

     

Apakah modul sebagai sumber 

belajar? 
     

Apakah modul mudah 

dipahami? 
     

6 Unity of 

Sciences 

Apakah modul disajikan dengan 

unsur spiritual Islam dengan 

baik? 

     

Apakah spiritualisasi pada tiap 

materi dilakukan secara 

lengkap? 

     

Apakah materi di dalam modul 

dikaitkan dengan disiplin ilmu 

yang lain? 

     

Apakah materi di dalam modul 

dilengkapi dengan penanaman 

nilai islam dengan tepat? 

     

Apakah ayat al-Qur’an dan 

hadits yang dipilih sesuai 

dengan materi? 

     

Apakah nilai-nilai Islam yang 

ditanamkan di dalam modul 

dapat menanmpakkan nilai 

ketauhidan? 

     

 

E. Komentar 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 

F. Saran 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………  

 

Medan,  Agustus 2020 

 

 

 

………………………. 

NIP.



 
 

 
 

Lampiran 2.5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 57 Medan 

Mata pelajaran  : Matematika   

Kelas/Semester  : VII/C 

Materi Pokok  : Himpunan  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (Pertemuan 2)   

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1  : Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI 3 :Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah.  

KI 4 :Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.   

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.4 Menjelaskan dan menyatakan 

himpunan, himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen himpunan, 

menggunakan masalah kontekstual 

3.4.6 Mengenal pengertian 

himpunan semesta, serta dapat 

menyebutkan anggotanya 

3.4.7 Mengenal himpunan kosong 

dan nol serta notasinya 

4.4 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan, himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen himpunan 

4.4.2 Menyajikan himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan 

kosong dan komplemen 

himpunan 



 
 

 
 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didikdiharapkan dapat: 

1. Mengenal himpunan kosong dan nol serta notasinya. 

2. Mengenal pengertian himpunan semesta, serta dapat menyebutkananggotanya 

1. Menyajikan himpunan bagian, himpunan semesta dan himpunan kosong 

 

D. Materi 

Materi pokok: himpunan semesta dan himpunan kosong 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Pendekatan Scientific 

Model/metode pembelajaran  : Small Group Discussion, ceramah 

 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan adalah ModulPembelajaran 

Matematika pada Pokok Bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57 

Medan Berbasis Unity of Sciences. 

 

G. Langkah-langkah Kegitan Pembelajaran 

Kegia

tan 
Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 

Peserta 

didik 
Waktu 

Penda

huluan 

1. Guru memasuki kelas tepat waktu, 

mengucapkan salam, berdo’a dipimpin salah 

satu peserta didik, menanyakan kabar, 

presensi (sikap religious) 

2. Sebagai apersepsi untuk mendorong motivasi, 

guru me-review materi kardinalitas 

himpunan, himpunan berhingga dan 

himpunan tak berhingga 

3. Guru memotivasi peserta didik tentang 

keberhasilan dengan manajemen waktu 

K 

 

 

K 

 

 

 

K 

10 menit 



 
 

 
 

Inti 4. Guru meminta peserta didik untuk membaca 

dan Guru membagi peserta didik memahami 

Q.S. an-Nuur: 45 di modul pada halaman 15 

(mengamati) 

5. Peserta didik bertanya mengenai pelajaran 

apa yang dapat diambil dari ayat tersebut 

(menanya) 

6. Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok untuk mengerjakan 

aktivitas 3 pada halaman 16 dan peserta 

didik berdiskusi (mencoba dan menalar) 

7. Guru menunjuk beberapa kelompok untuk 

memaparkan jawabannya di depan kelas 

(mengomunikasikan) 

8. Guru mengkonfirmasi, menguatkan materi 

dan menambah wawasan peserta didik dari 

materi yang dipelajari dengan melalui UoS 

pada halaman 16 

9. Guru meminta peserta didik untuk mengingat 

kembali tentang Nabi dan anggotanya serta 

memberi pertanyaan adakah Nabi setelah 

Nabi Muhammad (mengamati dan 

menanya) 

10. Guru menjelaskan mengenai 

himpunankosong dan himpunan nol 

11. Guru meminta peserta didik 

untukmengerjakan latihan soal dari masing-

masingsubbab yaitu halaman 17 dan19 

K 

 

 

K 

 

G 

 

 

G 

 

G 

 

 

K 

 

 

 

K 

 

K 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

10 menit 

 

 

10 menit 

 

5 menit 

 

 

5 menit 

 

 

 

5 menit 

 

5 menit 

Penut

up 

12 Peserta didik diajak untuk menyimpulkan 

pembelajaran tentang definisi himpunan 

semesta dan himpunan kosong 

13 Tindak lanjut, peserta didik dimintaoleh guru 

untuk mempelajari relasihimpunan 

14 Guru menutup proses pembelajarandengan 

memotivasi peserta didik agarsemangat 

belajar, kemudian salam 

K 

 

K 

 

K 

 

10 menit 

Keterang : K = Klasikal, G= Kelompok, I= Individual 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 57 Medan 

Mata pelajaran  : Matematika   

Kelas/Semester  : VII/C 

Materi Pokok  : Himpunan  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (Pertemuan 3)   

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1  : Menghargai dan menghayati  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleran, 

gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya.  

KI 3:  Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah.  

KI 4 :  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.   

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1.5 Menjelaskan dan melakukan 

operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual 

1.5.1 Menjelaskan pengertianirisan, 

gabungan, dankurang (selisih) 

dari duahimpunan 

1.5.2 Menentukan irisan,gabungan dan 

kurang 

4.5 Menyelesaikan 

masalahkontekstual 

yangberkaitan dengan 

operasibiner pada himpunan 

4.4.1 Menyelesaikan 

masalahkontekstual yang 

berkaitandengan operasi biner 

padahimpunan 

 

 



 
 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran peserta didikdiharapkan dapat: 

1. Menjelaskan pengertian irisan dua himpunan 

2. Menentukan irisan dua himpunan atau lebih 

3. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan 

duahimpunan 

4. Menjelaskan pengertian gabungan dua himpunan 

5. Menentukan gabungan dua himpunan atau lebih 

6. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan gabungandua 

himpunan 

 

D. Materi 

Materi pokok: himpunan semesta dan himpunan kosong 

 

E. Metode Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran  : Pendekatan Scientific 

Model/metode pembelajaran  : Small Group Discussion, ceramah 

 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan adalah ModulPembelajaran 

Matematika pada Pokok Bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57 

Medan Berbasis Unity of Sciences. 

 

G. Langkah-langkah Kegitan Pembelajaran 

Kegia

tan 
Deskripsi Kegiatan 

Pengorganisasian 

Peserta 

didik 
Waktu 

Penda

huluan 

1. Guru memasuki kelas tepat waktu, 

mengucapkan salam, berdo’a dipimpin salah 

satu peserta didik, menanyakan kabar, 

presensi (sikap religious) 

2. Sebagai apersepsi untuk mendorong motivasi, 

guru me-review materi relasi himpunan. 

3. Guru memotivasi peserta didik tentang 

keberhasilan umat islam pada masa 

K 

 

 

K 

 

K 

10 menit 



 
 

 
 

kegelapan Barat 

Inti Kegiatan 1 

4. Guru menginstruksikan kepada peserta didik 

untuk membaca fenomena alam dua laut yang 

terpisah pada halaman 31 (mengamati dan 

menanya) 

5. Guru membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok dan meminta tiap 

kelompok untuk memahami Q.S. ar-Rahman: 

19-20 kemudian dilanjutkanmengerjakan 

aktivitas 6 pada halaman33 (mencoba dan 

menalar) 

 

Kegiatan 2 

6. Guru menunjukkan kepada pesertadidik 

mengenai suku-suku yangtersebar di 

Indonesia (mengamati danmenanya) 

7. Masih dalam kelompok yang sama,guru 

memberi instruksi untukmengerjakan 

aktivitas 7 pada halaman37 (mencoba dan 

menalar) 

8. Guru menunjuk tiap kelompok secararandom 

untuk mengemukakan maknadalam Q.S. ar-

Rahman: 19-20 ataumenyampaikan hasil 

diskusi aktivitas6 atau menyampaikan hasil 

diskusiaktivitas 7 di depan 

kelas(mengkomunikasikan) 

9. Guru mengkonfirmasi, menguatkanmateri 

dan menambah wawasanpeserta didik dari 

materi yangdipelajari dengan tips mencari 

irisandua himpunan dan menambahwawasan 

peserta didik dari materiyang dipelajari 

dengan ayat al-Qur’anyang mengandung 

konsep gabungan 

10. Guru meminta peserta didik 

untukmengerjakan latihan soal dari 

masingmasingsubbab pada halaman 37 dan41 

 

K 

 

 

K 

 

 

 

 

 

K 

 

G 

 

 

G 

 

 

 

K 

 

 

 

 

 

I 

 
 

 

5 menit 

 

 

15 menit 

 

 

 

 

 

5 menit 

 

5 menit 

 

10 menit 

 

 

 

10 menit 

 

 

 

 

 

10 menit 

Penut

up 

11. Peserta didik diajak untuk menyimpulkan 

pembelajaran tentang irisan dan gabungan 

dua himpunan 

12. Tindak lanjut, peserta didik diminta oleh guru 

untuk mempelajari irisan dan gabungan dua 

himpunan untuk persiapan posttest 

K 

 

K 

 

K 

10 menit 



 
 

 
 

13. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

memotivasi peserta didik agar semangat 

belajar, kemudian salam 

 

Keterang : K = Klasikal, G= Kelompok, I= Individual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN 3 

DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

3.1 Kompetensi Dasar dan Indikator 

3.2 Hasil wawancara dengan guru matematika 

3.3 Rekapitulasi validasi modul oleh validator 

3.4 Hasil validasi modul oleh validator 

3.5 Rekapitulasi hasil lembar instrumen tanggapan modul untuk guru 

3.6 Beberapa hasil tanggapan guru 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3.1 

 

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR KURIKULUM 

2013 MATERI HIMPUNAN 

 

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran 

agama Islam yang memuat konsep 

himpunan 

1.1.1 Mengetahui dan mengamalkan 

ajaran agama yang memuat konsep 

himpunan 

2.1 Menunjukkan sikap logis, 

kritis,analitik, konsisten dan teliti, 

bertanggung jawab, responsif, 

dantidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah. 

2.1.1 Memiliki sikap logis, kritis dan 

tidak mudah menyerah dalam 

memecahkan masalah himpunan 

3.4 Menjelaskan dan menyatakan 

himpunan, himpunan 

bagian,himpunan semesta, 

himpunan kosong, komplemen 

himpunan, menggunakan masalah 

kontekstual 

3.4.1 Menyatakan masalah sehari-hari 

dalam bentuk himpunan dan 

mendata anggotanya. 

3.4.2 Menyebutkan anggota dan bukan 

anggota himpunan. 

3.4.3 Menyatakan himpunan dengan 3 

cara penyajian himpunan 

3.4.4 Mengetahui dan memahami konsep 

himpunan dalam al-Qur’an 

3.4.5 Menentukan kardinalitas himpunan, 

himpunan berhingga dan himpunan 

tak berhingga 

3.4.6 Mengenal pengertian himpunan 

semesta, serta dapat menyebutkan 

anggotanya 

3.4.7 Mengenal himpunan kosong dannol 

serta notasinya 

3.4.8 Mengenal diagram Venn 

dankomponen-komponennya 

3.4.9 Menentukan himpunan bagian dan 

himpunan kuasa dari suatu 

himpunan 

3.4.10 Menentukan kesamaan dua 

himpunan 

3.4.11 Menjelaskan pengertiankomplemen 

dari suatu himpunan 

3.4.12 Menentukan komplemen dari suatu 

himpunan 

3.5 Menjelaskan dan melakukan 

operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah kontekstual 

1.5.3 Menjelaskan pengertian irisan, 

gabungan, dan kurang (selisih) dari 

dua himpunan 



 
 

 
 

1.5.4 Menentukan irisan, gabungan dan 

kurang (selisih) dua himpunan 

1.5.5 Mengidentifikasi sifat-sifat 

himpunan 

4.4 Menyelesaikan masalah 

kontekstualyang berkaitan dengan 

himpunan,himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan 

kosong, komplemen himpunan 

4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan himpunan 

dan bukan himpunan 

4.4.2 Menyajikan himpunan bagian, 

himpunan semesta, himpunan 

kosong dan komplemen himpunan 

4.5 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan 

operasi biner pada himpunan 

4.4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan operasi biner 

pada himpunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3.3 

 

REKAPITULASI VALIDASI MODUL OLEH VALIDATOR 

No Komponen 
Validator 

1 2 3 

KELAYAKAN ISI 

1 Kesesuaian dengan KI dan KD 4 5 5 

2 Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik 5 4 5 

3 Keakuratan materi 5 5 4 

4 Kemutkhiran materi 5 5 4 

KEBAHASAAN 

1 Kejelasan informasi 4 5 5 

2 Kelayakan penyajian materi 4 5 5 

TEKNIK PENYAJIAN 

1 Pendukung penyajian 3 5 5 

2 Penyajian pembelajaran 5 5 4 

BERBASIS UNITY OF SCIENCES 

1 Prinsip unity of sciences 5 5 5 

DESAIN MODUL 

1 Penyajian modul 4 5 5 

2 Kelayakan kegrafikan 5 5 5 

3 Kualitas tampilan 5 5 5 

FUNGSI MODUL 

1 Fungsi modul 4 5 5 

Jumlah Skor Mentah (R) 58 64 62 

Skor Maksimum Ideal (SM) 65 

Nilai Persentase (NP) 89,23 98,46 95,38 

Rata-rata  

 

Validator 1 Validator 2 Validator 3   

NP =
𝑅

𝑆𝑀
 × 100 NP =

𝑅

𝑆𝑀
 × 100  NP =

𝑅

𝑆𝑀
 × 100   

NP = 
58

65
 × 100% NP = 

64

65
 × 100% NP = 

62

65
 × 100%  

NP = 89,23% NP = 98,46% NP = 95,38%  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3.4 

 

INSTRUMEN VALIDASI MODUL  

TERHADAP MODUL PEMBELAJARAN MATEMATIKA PADA POKOK 

BAHASAN HIMPUNAN KELAS VII SMP MUHAMMADIYAH 57  

MEDAN BERBASIS UNITY OF SCIENCES 

 

A.  Pengantar 

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan modul pembelajaran 

matematika pada pokok bahasan Himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah 57 

Medan berbasis unity of sciences, maka peneliti bermaksud mengadakan validasi 

modul pembelajaran ini. Oleh sebab itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu mengisi 

angket di bawah ini sebagai Validator. Tujuan dari pengisisan angket adalah untuk 

mengetahui kesesuaian pemanfaatan modul dan sebagai pengukuran kelayakan 

modul sehingga layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sebelumnya saya 

sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai Validator untuk modul 

ini.   

 

B.  Identitas Ahli:  

Nama  : Sri Wahyuni S.Pd. M.Pd 

NIP  : -……………………………………………  

Instansi  : FKIP UMSU 

Pendidikan  : S2 

 

C.  Petunjuk Penilaian 

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau 

mempelajari modul  yang dikembangkan  

2. Bapak/Ibu menjawab pertanyaan di bawah ini dengan memberi checklist (√) 

pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas modul matematika berbasis 

Unity of Sciences 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan kritik dan saran pada lembar yang disediakan  

4. Kecermatan Bapak/Ibu dalam penilaian ini sangat diharapkan   



 
 

 
 

D.  Indikator Instrumen Validasi 

No Komponen Skor Deskripsi 

KELAYAKAN ISI 

1 Kesesuaian 

dengan KIdan 

KD 

5 (1) Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan 

dapat menggambarkan pencapaian 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

(2) Memuat materi pembelajaran yang dikemas 

bagian-bagian yang kecil/spesifik, sehingga 

memudahkan dipelajari secara tuntas.  

(3) Tersedia contoh dan ilustrasi yang 

mendukung kejelasan pemaparan materi 

pembelajaran  

(4) Tersedia soal-soal latihan, tugas dan 

sejenisnya yang memungkinkan untuk 

mengukur penguasaan peserta didik.  

(5) Kontekstual, yaitu materi yang disajikan 

terkait dengan suasana, tugas atau konteks 

kegiatan dan lingkungan peserta didik. 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Kesesuaian 

dengan 

kebutuhan 

peserta didik 

5 (1) Sesuai dengan karakteristik peserta didik  

(2) Sesuai dengan gaya belajar peserta didik  

(3) Sesuai dengan lingkungan tempat belajar 

peserta didik (madrasah berbasis pesantren)  

(4) Membantu peserta didik mempelajari materi 

himpunan 

4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

3 Keakuratan 

materi 

5 (1) Konsep dan definisi yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir dan sesuai 

dengan konsep dan definisi dalam bidang 

matematika  

(2) Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik  

(3) Contoh dan latihan soal sesuai dengakonsep 

materi  

(4) Notasi dan simbol matematika disajikan 

secara benar dan menggunakan equation 

4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 



 
 

 
 

  3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

4 Kemutakhiran 

materi 

5 (1) Materi yang disajikan sesuai dengan 

keilmuan matematika dan saling terkait  

(2) Materi yang disajikan lengkap  

(3) Materi yang disajikan sesuai dengan peta 

konsep  

(4) Contoh soal dan latihan soal sesuai dengan 

konsep materi  

(5) Gambar dan diagram diutamakan yang aktual 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

KEBAHASAAN 

1 Kejelasan 

informasi 

5 (1) Bahasa yang digunakan mudah dipahami  

(2) Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

perkembangan berpikir peserta didik  

(3) Pemilihan kata tepat  

(4) Kata perintah/ petunjuk jelas  

(5) Menggunakan tanda baca yang benar dan 

konsisten 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Kelayakan 

penyajian 

materi 

5 (1) Materi disajikan secara sistematis (memiliki 

pendahuluan, isi, dan penutup)  

(2) Terdapat contoh soal untuk menguatkan 

pemahaman peserta didik  

(3) Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub 

bab  

(4) Terdapat kunci jawaban soal latihan  

4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

TEKNIK PENYAJIAN 

1 Pendukung 

penyajian 

5 (1) Terdapat glosarium yang disusun alfabetis  

(2) Terdapat daftar pustaka  

(3) Terdapat rangkuman  

(4) Memuat informasi tentang peran modul 



 
 

 
 

dalam pembelajaran 

  4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

2 Penyajian 

pembelajaran 

5 (1) Penyajian tidakk bersifat verbal  

(2) Penyajian materi bersifat mengajak dialog 

peserta didik dan berpartisipasi aktif secara 

mandiri  

(3) Penggunaan istilah dan simbol dalam modul 

dijaikan secara konsisten  dan sistematis  

(4) Istilah yang digunakan sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia dan ilmu matematika 

4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

BERBASIS UNITY OF SCIENCES 

1 Prinsip unity 

of sciences 

 (1) Kemampuan Menyajikan Unsur Spiritual 

Islam dalam materi  

(2) Kesesuaian ayat al-Qur’an dan Hadits dengan 

ilmu matematika 

(3) Keterkaitan dengan disiplin ilmu lain  

(4) Kemampuan menanamkan nilai Islam  

(5) Kekomprehensifan (lengkap dan 

menyeluruh)  integrasi UOS dengan materi 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

DESAIN MODUL 

1 Penyajian 

modul 

5 (1) Materi disajikan secara sistematis (memiliki 

pendahuluan, isi, dan penutup)  

(2) Terdapat contoh soal untuk menguatkan 

pemahaman peserta didik  

(3) Kesesuaian gambar, animasi, dan sketsa 

dengan materi  

(4) Terdapat soal latihan pada setiap akhir sub 

bab  

(5) Terdapat kunci jawaban soal latihan 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

  2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 



 
 

 
 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Kelayakan 

kegrafikan 

5 (1) Kesesuaian penggunaan variasi dan 

kombinasi warna  

(2) Keterangan gambar ditempatkan berdekatan 

dengan ukuran lebih kecil dari huruf teks  

(3) Penempatan ilustrasi/ hiasan pada setiap 

halaman tidak mengganggu kejelasan 

informasi pada teks yang berakibat 

menghambat pemahaman peserta didik  

(4) Maksimal menggunakan 3 jenis huruf untuk 

membedakan teks pada materi, informasi, 

dan contoh soal serta latihan soal 

4 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Tidak mencakup semua point yang disebutkan di 

atas 

3 Kualitas 

tampilan 

 (1) Desain menarik dan konsisten  

(2) Layout memudahkan pembaca memahami 

materi  

(3) Kejelasan tulisan dan gambar  

(4) Kejelasan dan fungsi  ilustrasi gambar, 

animasi, dan sketsa dengan materi  

(5) Fungsi gambar terhadap minat dan motivasi 

belajar peserta didik dan materi 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

FUNGSI MODUL 

1 Fungsi modul  (1) Memperjelas dan mempermudah penyajian 

pesan agar tidak terlalu bersifat verbal  

(2) Ketergunaan modul yang fleksibel (tidak 

terbatas ruang dan waktu)  

(3) Ketergunaan modul untuk belajar mandiri 

peserta didik  

(4) Kemampuan modul untuk meningkatkan 

motivasi belajar dan mengembangkan 

kemampuan dalam berinteraksi langsung 

dengan lingkungan dan sumber belajar 

lainnya  

(5) Memungkinkan peserta didik  dapat 

mengukur atau mengevaluasi sendiri hasil 

belajarnya 

4 Empat point yang disebutkan di atas terpenuhi 

  3 Tiga point yang disebutkan di atas terpenuhi 



 
 

 
 

2 Dua point yang disebutkan di atas terpenuhi 

1 Salah satu point yang disebutkan di atas terpenuhi 

 

E.  Lembar Penilaian 

No Komponen 1 2 3 4 5 

KELAYAKAN ISI 

1 Kesesuaian dengan KI dan KD    √  

2 Kesesuaian dengan kebutuhan 

peserta didik 

    √ 

3 Keakuratan materi     √ 

4 Kemutkhiran materi     √ 

KEBAHASAAN 

1 Kejelasan informasi    √  

2 Kelayakan penyajian materi    √  

TEKNIK PENYAJIAN 

1 Pendukung penyajian   √   

2 Penyajian pembelajaran     √ 

BERBASIS UNITY OF SCIENCES 

1 Prinsip unity of sciences     √ 

DESAIN MODUL 

1 Penyajian modul    √  

2 Kelayakan kegrafikan     √ 

3 Kualitas tampilan     √ 

FUNGSI MODUL 

1 Fungsi modul    √  

 

F.  Komentar 

1. Tidak ada kunci jawaban pada setian soal latihan 

2. Tidak ada daftar pustaka 

 

G.  Saran 

1. Buat kunci jawaban pada setiap bab pada soal latihan 

agar dapat di evaluasi mandiri oleh siswa di rumah   

2. Buat daftar pustaka dari mana materi disusun 

(sumbernya) 

 

 



 
 

 
 

H.  Kesimpulan  

Bahan Ajar berbentuk Modul Pembelajaran Matematika pada Pokok Bahasan 

Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah 57 Medan  Berbasis Unity of Sciences  

ini dinyatakan *):  

4. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi.  

5. Layak digunakan di lapangan dengan revisi.  

6. Tidak layak digunakan di lapangan.   

*) Lingkari salah satu   

 Medan, 6 Agustus 2020 

 

 

 

Sri Wahyuni, S.Pd M.Pd 

 NIP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 Lampiran 3.5 

 

REKAPITULASI HASIL TANGGAPAN OLEH GURU 

1 Materi 

Materi disesuaikan dengan 

kurikulum 2013 
5 5 

4,8 4,4 SB 

Materi diuraikan secara 

jelas 
5 5 

Materi dijabarkan secara 

lengkap 
5 5 

Materi disajikan secara 

sistematis 
4 4 

Materi dikaitkan dengan 

tepat 
5 4 

Materi yang disajikan dapat 

merangsang keterlibatan 

peserta didik untuk belajar 

mandiri/ kelompok 

5 4 

Materi dan peta konsep 

sesuai 
5 4 

2 Kebahasaan 

Modul memuat huruf yang 

jelas 
5 5 

5 4,8 SB 

Kata perintah/petunjuk di 

dalam modul ditulis dengan 

jelas 

5 5 

Bahasa yang digunakan 

modul terbaca dengan baik 
5 5 

Kata yang digunakan modul 

dipilih dengantepat 
5 5 

Kalimat yang digunakan 

modul komunikatif 
5 4 

3 Tampilan  Tampilan modul menarik 5 5 

5 5 SB 
Gambar, animasi dan sketsa 

dipilih dengan tepat 
5 5 

Contoh-contoh yang dipilih 

sesuai dengan materi 
5 5 

4 Evaluasi 

Evaluasi yang disajikan di 

dalam modul dapat 

mengukur aspek kognitif 

peserta didik 

5 4 5 4 SB 

No Aspek Indikator Nilai per Indikator Nilai per Aspek Kr

ite

ria 
Indikator 

2 

Indikator 

3 

Indikator 

2 

Indikator 

3 



 
 

 
 

Evaluasi yang disajikan di 

dalam modul sesuai dengan 

tingkat perkembangan 

berpikir peserta didik 

5 4 

5 Kegunaan 

Modul digunakan sebagai 

bahan ajar mandiri/ 

kelompok 

5 5 

4,3 4,6 SB 
Modul sebagai sumber 

belajar 

4 5 

Modul mudah dipahami 4 4 

6 Unity of 

Sciences 

Modul disajikan dengan 

unsur spiritual Islam dengan 

baik 

5 4 

5 4,5 SB 

Spiritualisasi pada tiap 

materi dilakukan secara 

lengkap 

5 4 

Materi di dalam modul 

dikaitkan dengan disiplin 

ilmu yang lain 

5 4 

Materi di dalam modul 

dilengkapi dengan 

penanaman nilai islam 

dengan tepat 

5 5 

Ayat al-Qur’an dan hadits 

yang dipilih sesuai dengan 

materi 

5 5 

Nilai-nilai Islam yang 

ditanamkan di dalam modul 

dapat menanmpakkan nilai 

ketauhidan 

5 5 

RATA-RATA 4,85 4,55 SB 

Rata-Rata Dari Kedua Validator 4,7 SB 

 

Keterangan: 

SB  : Sangat Baik 

B  : Baik 

C  : Cukup 

K  : Kurang 

SK : Sangat Kura 

 



 
 

 
 

Lampiran 3.6 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

PRODUK AKHIR MODUL 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 



 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 


